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BAB 1
PENDAHULUAN
A.LATAR BELAKANG

Islamsadalahqisuatuiagama yang membawaipetunjuk -demii - kebahagiaan
pribadi dan masyarakat serta kesejahteraan mereka di dunia dan akherat, sekaligus
bertujuan memantapkan ketenangan dan keseimbangan dalam kehidupan. Oleh
karena itu Islam melarang penggunaan segala hal yang merugikan keberadaan
fisik, mental, atan moral, intelektnal dan spiritual manusia, salah satu dart hal- hal
yang merugikan ini adalah khamar.

Persoalan mengenai khamar semakin lama semakin meningkat. Merupakan
masalah yang cukup relevan dewasa ini dan merupakan salah satu masalah penting
dalam hukum Islam. Seorang muslim khususnya, wajib mengetahui duduk
persoalannya, baik bahaya, kedudukan, ataupun dampaknya.

Dilihat dari segi komposisinya (atau menurut medis) khamar adalah segala
sesuatu yang mengalir yang mengandung alkohol dalam kadar tertentu dan sangat
sedap rasanya dalam minuman,

Berdasarkan penelitian medis, sebagian obat- obatan dan garam murni
seperti obat legal akan hancur dalam larutan alkohol. Demikian pula sebagian dari

benda- benda gas seperti alkali. Obat- obat dan benda cair ini tidak dikaji dalam



pembahasan ini (dalam bab khamar). Sebab alkohol tidak berdiri sendiri atan tidak
menyebabkan mabuk."

Adapun pengertian khamar dalam Islam adalah segala sesuatu yang
mesfabulkkan selingga berpengarul buruk terhiadap skal:

Kecanduan khamar dalam masa yang lama akan menghancurkan kepribadian
seseorang, melemahkan semangat dan menghilangkan konsentradi. Pecandu
khamar biasanya tidak akan dipercaya baik perkataan ataupun janjinya, walaupun
1a dalam keadaan sadar. Ia akan sulit dipercaya, mudah terpengaruh, mudah marah
dan skeptis.”

Selain menyebabkan merusak dan menghilangkan akal juga menghalangi
dzikir kepada Allah dan sholat sehingga diharamkan oleh Allah dan RasulNya.

DalamﬁrmanAHahSWT | = o re ]
\(, AN l,o-/‘h)} %‘ UU\Q’/”

< ~ 24 .

Artinya :"Hai orang- orang yang beriman janganlah kamu sholat sedang kamu
dalam keadmm mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu
ucapkan”*

Acdapun cvakdied idani sayat (diatas adatahc lardrgdn intuke melakikans shiclat
dalam keadaan mabuk, sehingga sebelum melakukannya mereka benar- benar

mengetahni apa yang akan dibaca dan dilakukan yang demikian itu disebabkan

keadasn mabuk tidak mungkin mendapatkan kekhusw'an, ketundukan dan

' Dr. shmad AL Fanjarl Nilai Kesehatan Syariat Islam Penerbit Bumi Aksara Jakarta, Hak. 213,
Ibsd hal. 216

' Depag K1, Al- ~Qur'an dam terjernahnya, Tenerbit Walikota, hal, 391



keberadaan bersama Allah dan bermunajat dengan kiblafNya, berdzikir dan
berdo'a kepadaNya.*

Sebab_tyrunnyn ayat terdebut adalsh: ketika  Ali, Bin .Abi Thalib diundang
Abdurrahman bin Auf untuk makan- makan, setelah itu ia memberi para sahabat
minum khamar, akhirnya kami menjadi mabuk dan tibalah waktu sholat. Para
sahabat meminta Ali menjadi imam dalam sholat. Dalam bacaan ayatnya keliru,
waktu itu yang dibaca surat al- Kafirun yakni pada ayat ketiga, sehingga turunlah

ayat 43 QS. An- Nisa'." Adapun dasar obyek pembahasan skripsi imi adalah kitab

sunan At- Tirmidzi nomor mdekb 1861:% -
. o r o5 Lo -0 - )~ ’09/"’;,
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Artinya: "Telah menceritakan kepada Abu Zakariyah Yahya bin Durusta Al- Basri,
menceritakan kepada kami Khamad bin Zaid dari Ayub dari Nafi' dari
Umar berkata: Rasulullah SAW bersabda: Setiap yang memabukkan
adalah khamar, dan setiap yang memabukkan adalah haram, dan barang
stapa yang minum khamar di dunia maka baginya tidak akan minum arak

di akherat”.
Dalam penelitian sebuah hadis yang akan dijadikan obyek kajian sangat

penting, karena kevalidan sebuah hadis tidak sama dengan Al- Qur'an. Hal ini

karena hadis mempunya banyak jalur sanad yang tidak semua ri #ayatnya layak

* Ahmad Mustofa Al Maraghi, Tafsir al Maraghi, Dar Al Fikr, beirut libanon, hal, 76
’Dx Wahab Azzuhailli, tafsiv Al Munir, Dar Al Fikr Beirut Libanon, juz 5, hal 80.
% AF Tirmidzi, Tohfa Al Ahwaadzi, juz 4, Dar Kutob Al Thmiah, Penmit, hzi 256.




diterima. Sedangkan Al- Qur'an sudah mutawatir dari segala sisi, juga tidak ada
jaminan pengawasan dari Allah bagi kevalidan hadis.Salah satunya adalah kitab
Sunan At- Tirmidzi, didalam kitab tersebut tidak semua hadis bernilai shahih, ada
juga yang bernilai hasan, bahkan ada yang bernilai dhaif’

Untuk itu dalam pembahasan skripsi ini hanya mengambil satu maudhu'
dalam kitab .susunan At- Tirmidzi yaitu tentang khamar dan selanjutnya penulis
akan meneliti secara mendalam tentang kualitas hadis baik dari segi sanad maupun
matannya, sehingga dari penelitian im diharapkan akan dapat diketahui apakah
hadis shahih atau dha'if.

Dengan demikian penelitian hadis masih menjadi satu kajian penting
Kualitas suatu hadis diteliti, sebab sanadnya beragam dan beritanya masih
memerlukan upaya tabayyun val:ditas sunah berbeda dengan Al- Qur'an, selain
mutawatir, Al- Qur'an dijamin keotentikannya/ oleh Allah, dalam firmanNya :

(4: ) AR Wy LS 22 2 o2 )y
Artinya: "Sesungguhnya Kami menurunkan Al- Qur'an dan Kamilah juga
pemelillaranya’]
B.IDENTIFIKASI MASALAH

Dar1 latar belakang diatas dapat diringkas inti permasalahannya dari bahasan

ini yaitu mengadakan penelitian terlebih dahulu terhadap kualitas hadis {sanad

maupun matan) yang berada dalam kitab sunan At- Tirmidzi, karena hadis masih

M. Ajay Al Khatil, Uswesed AL Haddy Ubtmulm_"’ql Desthelakere, Dar Al Fikre, Beirut, hal 319
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bisa dipalsukan oleh siapapun yang punya keahlian dibidang ini, serta
menganalisis kuhujjahan hadis tentang khamar yang berada dalam kitab sunan At-

Tomidz. L e .
digilit;.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

C.BATASAN MASALANH
Dalam pembahasan skripsi ini penulis hanya akan membahas sanad dan

matan hadis tentang khamar serta kehujjahan hadis tersebut.

D RUMUSAN MASALAN
Supaya pembahasan lebih terarah dan gamlang, pembahasan ini dirumuskan
scbagat berikut
I. Bagaimana kualitas sanad dan matan hadis tentang khamar dalam kitab sunan
Al Tirminda nomor mdeks. 1861

2. Bagaimana kehujjahan badis tentang khamar dalam kitab sunan At- Tirmidzi
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

nomor mdeks. 1861.

E. TUJUAN PEMBAHASAN
Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah -
L. Mengetabiut kualitas badis baik dari segi sanad maupun matannya.
2. Mengetahu kehugjaban hadis tentang khamar dalam kitab sunan At- Tirmidzi

nomor mdeks. 1861.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



. KEGUNAAN PEMBAHASAN

Adapun hasil studi yang diharapkan dapat bermantfaat sebagai berikut:
L. Pengembangan pengkajian_dan _pemikiran ferhaddp ilmu pengetahuan dan

menambah referensi khususnya dalam ilmu hadis.

S

. Secara umum diharapkan tulisan int berguna bagi setiap insan khususnya umat
Islam dan mendorong mereka untuk lebih berhati- hati dalam perganlan yang

menjerumuskan kejalan yang sesat.

.METODE PENELITIAN
1. Sumber Data
Berhubung pembahasan ini bersifat penelitian literer maka sepenuhnya data-
datanya dapat diperoleh dari sumber tertulis seperti kitab dan lain- lain yang ada
hubungannya dengan pembahasen ini. Sumber data yang digunakan dalam kajian

i meliputi :

a. Sumber primer, yaitu data- data yang langsnng berhubungan dengan obyek
pengetahuan yang terdir: dart kitab sunan At- Tirmidzi dan kitab- kitab hadis
standart.

b. Sumber sekunder yaitu menggunakan kitab syarah hadis dan buku- buku lain

yang mendukung serta berhubungan dengan penelitian ini.



2. Analisis Data
Setclah semua data terkumpul, kemudian diadakan analisis dengan memakai
metode verivikatif yang bertujuan menguji dan menilai suatu tesis tentang hadis
yangdiantaranya menggunakanmetode uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

a. Tahrij Al- Hadis, yaitu penelusuran dan pencarian hadis pada berbagai kitab
sumber asli dari sumber hadis yang bersangkut. Yang didalamnya dikemukakan
secara lengkap sanad dan matan hadis.

b. I'tibar, yaitu digunakan untuk mengetahui keadaan seleuruh sanad hadis dilihat
dari ada atau fidaknya pendukung berupaya perawinya bersifat mutabi’ atan
syahid.

¢. Jarh Wa al- Ta'dil, digunakan untuk mengetahui kualitas perawinya (kelebihan
atau kekurangannya).

Kesumpulan  penelitian 1w ditarik melalui  pendekatan deduktif yaitu
mengemukakan permasalaban- permasalahan yang bersifat umum atau global.

Kemudian merincinya dengan fakta- fakta yang ada.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Bab I adalah pendahuluan, yang berisikan latar belakang masalah,
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan pembahasan,
kegunaan pembahasau, metode penelitian, sistematika pembahasan.
Bab 11 adalah landasan teori, berisi teori penelitian kualitas hadis, teori
kehujjahan hadis, teort pemaknaan hadis.

7
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Bab 11l adalah penyajian data, dalam hal im dipaparkan tentang riwayat
hidup Imam At- Tirmidzi, Kitab Al- Jami' Al- Tirmidzi, Teks hadis tentang
khamar dalam sunan At- Tirmidzi, 'tibar.

digiibBab 1Y, adalah analisis data, berisikan, kualitag sanad, kualitas matan, serta
kehujjahan hadis.

Bab V adalah penutup, berisikan kesimpulan dan saran.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BAB I

LANDASAN TEORI

A. TEORI PENELITIAN KUALITAS HADIS

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

1. Macam - macam kualitas hadis

Menurut Ibnu Taimiyah ( W. 728/1328 M), Ulama hadis sebelum Imam Tirmidzi
membagi kualitas hadis : kepada shahih dan dha’if. Mulai Imam Tirmidzi kualitas hadis
dibagi tiga, yakni shahih, hasan dan dhaif Istilah hasan berasal dari pecahan kualitas
dha’if yang dipakai sebelum zaman Tirmidzi. !

Imam Tirmidzi sendiri dalam kitab sunannya menggunakan itilah hasan untuk
menyebutkan kualitas hadis dan menggabungkan istilah itu dengan istilah lainnya,
misalnya : hasan shahih dan hasan gharib.

Untuk membedakan ketiga macam kualitas di atas, tolok ukurnya adalah kaidah
kesahthan hadis, yakni lima unsur berkenaan dengan sanad dan matan- Adapun lima
unsur tersebut adalah sanad bersambung, periwayat bersifat adil, periwayat bersifat
dhabit, _d.a.}am_ hadis itu tidak terdapat kejanggalan (syuzudz) dan dalam hadis it tiglak

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.Uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i
terdapat cacat (‘illat). Hadis yang memenuhi semua unsur tersebut dinilai sebagai
berkualitas shahih untuk hadis yang berkualitas hasan adalah hadis yang memenuhi
syarat-syarat hadis shahih seluruhnya, hanya saja semua perawinya atau sebagaian
kedhabitannya lebih sedikit dibanding para perawinya hadis shahih. Yang dalam ilmu

hadis disebut khafif adh-dhabih® Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa istilah

' bnu Taimiyah, Megjmen" Feasewys I s Taimiyab, Jilid 1 hal 252.

“Dr

W Aja) Al Khatih, Usaed A8 Haddy, Tonerbil - Dar al Fikr, Bewnl, Libanon, hal 332

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



hasan hanya tertuju untuk kualitas hadis dan kualitas sanad, serta tiaak untuk kualitas
matan secara sendirian.

Adapun bagi hadis yang tidak memenuhi salah satu atau sebagian atau seluruh
unsur-unsur kaidah hadis shahih dan hadis hasan, maka kualitas hadis yang
bersangkutan dinyatakan sebagai dha’if Dengan demikian, letak kedha’ifan hadis
sangan bervariasi.

Pembagian kualitas yang tiga macam itu tertuju kepada akhir penelitian terhadap
hadis yang mencakup sanad dan matan, atau untuk sanad saja, dan tidak untuk matan
yang terpisah dari sanad. Khusus untuk knalitas matan, umumnya ulama hadis hanya
membagi dua macam saja, yakni shahih dan dha’if

Tiga macam kualitas hadis yang umum itu dibagi lagi. Hadis shahih dibagi
menjadi shahih lidzati dan shahih lighairihi. Hadis shahih yang disebutkan terakhir pada
asalnya bukanlah hadis shahih, tetapi karena ada dukungan dalil lain yang kuat, maka
meningkat kualitasnya menjadi shahih. Untuk hadis hasan, pembagiannya adalah hasan
lidzati dan lighairihi. Kulaitas hasan yaﬁg ('iisebutkan terakhir pada asalnya adalah hadis
dha’if tertentn Ialn ada pendnkung dalil lain yang kuat.”

Untuk kualitas hadis dha’if. Ibnu Hibban al-Busti membaginya menjadi empat
puluh sembilan macam, menurut al Manawi, secara teori hadig dha’if dapat mencapai
seratus dua pulule sembilan macans, namun yang mungkin terwujud hanya ada delapan
puluh satu macam. Sebagaian ulama lagi mengemukakan angka selan dari angka-angka

jumlah tersebut. Dengan demikian dapat dipahami, mengapa hadis dha’if begitu banyak

P prof, Dis. Asjmuni Abdur Rohhman, Pesgemdamgpan Pemikinen Terkodap Hudic, Penerbit LPP],
Vogyakarta, hal. 14,
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jumlahnya sebab alternatif letak ke-dha’ifan  hadis sangat bervariasi, baik
dipersambungan sanad dan keadaan para periwayat maupun di matan”.
1. Kualitas Hadis Ditentukan oleh hasil Pengujian Sanad dan Matan.
A. Meneliti Ketersambungan Sanad Hadis.

Dalam meneliti snatu hadis, selain meneliti pribadi rawinya, persambungan
sanadnya juga harus diteliti. Apakah sanad hadis tersebut bersambung (Muttasil dan
Mausul) hingga kepada Rasulullah SAW, sehingga hadis tersebut dapat diterima, ataukah
terputus (munqati’) sehingga harus ditolak. Untuk mengetahui persambungan sanad ini
adalah dengan cara mempelajari biografi dari masing-masing rawi yang menjadi sanad
dari hadis tersebut, kapan tahun kelahirannya, dimana tempat tingaln_ya, kemana saja ia
mengadakan lawatan mencari hadis, serta kapan tahun meninggalnya Dengan demikian
akan dapat diketahui dengan pasti, apakah masing-masing rawi tersebut antara yang satu
dengan yang lainnya pernah bertemu dan saling meriwayatkan hadis ataukah tidak.

Dengan kegiatan periwayatan hadis, yakni menerima dan meriwayatkan hadis,
ada bermacam-macam lambang atau iafadh yang digunakan. Diantara lambang-lambang
hadis tersebut antara lain : sami’tu, Sami’na, Hadasan, An dan Anna’

Adapun metode periwayatan hadis yang dikenal dalam ilmu hadis ada delapan
macam, yaitu sama’, Qiraah, ljazah, Munawalah, Mukhatabah, I"lam, Wasiyah dan
Wijadah. Dari kedelapan metode tersebut, menurut para ahli hadis sebagainnya dan yang
dianggap sah dan sebagian yang lainnya dianggap tidak sah.

B. Meneliti Kualitas Pribadi Rawi.

' 43 hal 15
> Stubhi ash Shalih, T al Fadiy wa s s &e¥esckers, ( Dar al Kutub Lil Malayin, Beirut, 1977)

11 -



Penelitian terhadap rawi suatu hadis tujuannya untuk mengetahui keadaannya,
apakah ia seorang terpercaya sehingga hadis bisa diterima, ataukah ia seorang yang cacat
schingga hadisnya harus ditolak, ilmu pengetahuan yang membahas tenrijal al hadis
dinamakan al jarah wa at "T'a’dil.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Para ahli hadis hadis telah sepakat bahwa rawi yang dapat diterima hadis
periwayatnya haruslah tsiqah, yakni mempunyai sifat adil dan dhabith.®.

Dalam pengertian ilmu hadis, adil adalah sesuatu yang terdiri dari empat macam
kriteria, yaitu Islam, Mukallaf, patulh menjalankan perintah agama. dan memelihara
murn’ah’.

Mukallal, yakm baligh dan berakal sehat. lmi merupakan kriteria yang harus
dipenubi oleh seorang rawi ketika ia menyampaikan hadis. Adapun untuk penerimaan,
rawi tersebut bolah saja belum dewasa, hanya saja harus sudah mumayiz. Jadi, boleh
saja seorang mukallaf menyampaikan suatu riwayat hadis yang diterima takkala ia masih
belum baligh.

Selain islam dan mukallal sorang rawi yang masuk kriteria adil haruslah taat
menjalankan ketentuan-ketentuan agama, tidak pernah berbuat dosa besar, tidak berbuat
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bid’al, tidak berbuat maksiat dan harus berakhlak mulia

Murw’ah artinya keperwiraan, para ulama sepakat bahwa murw’ah merupakan
salah satu kriteria sifat adil.

Syarat kedua adalah dhabit. Dhabit secara harfiah adalah vang kokoh atau yang

hafal dengan sempurna. Pengertian harfiah tersebut diserap ke dalam pengertian istilah

" Mubammad Mahfudzhat Tirmasi, Mlaradeagi Zaswy sem Nezzharr, { 13ar al Kikr, Beimt 1394, hal, 97-08
Ceactynlimdi Tvvil, Reseclisle 8o s BeasbeiBeases Nessaased Hasddy | peocrhil - Ralan Pantang, 1955 Ll 117
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dengan dihubungkan kepada kepastian intelektual, jadi dhabit adalah kemampuan
mtelektual seseorang rawi dalam menerima, menyampaikan kepada orang lain, serta
memahami suatu hadis dengan baik®.

C. Meneliti Kemungkinan Adanya Syadz dan Illat

Yang dimaksud syadz dal;am hal ini adalah suatu hadis yang diriwayatkan oleh
seorang yang stiqah, tetapi riwayat fersebut berfentangan dengan periwayatan orang
banyak yang tsiqah pula. Dan yang duimaksud dengan illat adalah sesuatu yang cacat
yang samar-samar yang dapat menodai keshahihan suatu hnadis.

Sanad hadis yang telah diteliti memberikan petunjukl bahwa para rwinya dan
persambungannya memberikan keyakinan muttasil, sanad hadis tersebut masih
memungkinkan untuk dikatakan tidak shahih. Karena dalam kenyataannya, ada sanad
hadis yang nempaknya shahih setelah kembali secara cermat, misalnya dengan
membandingkan terhadap semua sanad dart matan hadis yang semakna, ternyata matan
hadis tersebut mengandung kejanggalan (syadz) atan cacat (tllat). Hal ini mungkin
dikarenakan sanad yang mengandung an, anna atau qala, tidak diteliti secara cermat, dan
ternyata setelah diteliti secara cermat lagi, dibalik lambang-lambang itu terdapat tadlis
(penyembunyian cacat),

Jadi dapatlah ditegaskan bahwa penelitian terhadap sanad suatu hadis belumlah
dikatakan rampung sebelum meneliti secara cermat tentang kemungkinan adanya syadz
dan ilfat. Dan para ulama hadis mengakawi bahwa meneliti syadz dan illat suatn hadis

adalah sahit, hal ini memerhikan ketekunan dan kecermatan,

¥ 1bid, hal 74



Penelitian kemungkinan adanya syadz dan illat terhadap sanad ini juga berlaku
pada penelitian matan.
Setelah kegiatan penelitian sanad selesai, kemudian dilanjutkan dengan
penentian matan. Kaedah keshahihan matan diantaranya adalah penelitian syadz dan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
illat, yang keduvanya ini juga termasuk kaedah keshahihan sanad.
Tolok ukur dalam penelitian matan hadis sepanjang tradisi. yang ditekuni oleh
wlama kritikus hadis meliputi tiga hal :
4. Keutuhan, keaslian ungkapan hadis dan kebenaran nisbah pada nara sumbernya.
b. Susunan pernyataan atan ungkapan matan hadis menunjukkan ciri-ciri sabda kenabian.
¢. Indikasi perlawanan subtansi (kandungan isi) matan hadis dengan instrumen hujjah
syari’ivah yang lain®.
Obyek banding untuk mengukur kebenaran subtansi matan hadis nyaris sama
dengan obyek deteksi gejala kepalsuan suatu hadis, yaitu :
a. Pandangan akal sehat yang sulit dinetralisir dengan pemikiran ta’wil.
b. Penjelasan al Qur’an yang mukhkam.
c. Informasi hadis mutawatir.
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d. Praktik amaliah keagamaan yang telah disepakati (ijma’) ulama salaf'®

7 Shalabmdin bin Ahrnad Al Tdlibhi, Maskage Nagdé af M, (Beimt - Dar a) Afaq al Jadilah, 1983), hal. 238

" Tl Hajar al Asealani, Syurak Nebkbak al Fir, (Beint : Dar al Kunth al Hlimiah, 1994), hal. 79.

1
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B.TEORI KEHUJJAHAN HADIS
Kata “hugal” secara bahasa mempunyar arty alasan atau bukti, yaitu sesuatu yang
menunjukkan kepada kebenaran atas tuduhan atau dakwaan. Dikatakan Juga hujjah sama
dengan dalil "
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Hadis akui sebagai hujjah dalam syari’at islam dengan peringkat sesudah al

Quran. Hal ini disebabkan oleh fingsi dasar hadis adalah sebagai penjelas, tafiir dan

syarah bagi al Qur’an sebagaimana ayat :

P

tzfdc“) /;’ ("\XJ r JJ ,V»L)‘ U,;,’J /U\ L/L_/JH‘;');J

“Dan kami turnkan kepadamu al Qur’an, agar kamu menerangkan kepada umat manusia
apa yang diturnnkan kepada mercka dan supaya mereka memiklirkan”,'?

Hadis yang dapat dijadikan hujjah atan dapat diterima {maqbul) atau tidak dapat
diterima (mardudu) pada dasarnya berporos pada sifat pribadi perawi atau rijal al hadis
selalu pembawa informasi.

Adapun sifat kepribadian perawi yang harus ada sebagai syarat kemahbulan suatu
hadis adalah unsur-unsur kaedah mayor keshahihan snad hadis sebagai berikut :

Ligianad bersambungansa ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

2. Aseluruh periwayatan dalam sanad bersifat adil.

3. Seluruh periwayat dalam sunad bersifat dhabit.

4. Sanad badis it terhindar dari syndzodz.

"' “yn 1f Ali bm l\zluhdnmmd al lLuyxm A8 Tee"rifiet. (Beirut ¢ dar al Kutub al lmiyah), hal 82
Y {Depag R, 40Qnr use dase Terfematuss, Ikt  1° 9823, hal. 408
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S. Sanad hadis it terhindar dari illat”

Untuk mengetahui svatu sanad bersambung atau tidak dapat ditempuh melalui
langkah-langkah sebagai berikut :

1. Mencatat semua nama periwayat sanad yang dditeliti.
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2. Mempelajar sejarah hidup masing-masing periwayat dengan bantuan kitab
rijal al Hadig, seperti tahdib al tahdzib al kamal, karya al Mizzi.

Maksud dari pembelajaran ini adalah untuk mengetahui apakah setiap dari sanad
itu dikenal sebagai seorang yang adil dan dhabit serta tidak suka melakukan tadlis dan
apakah para periwayat dengan periwayat vang terdekat dulam sanad itu terdapat
hubungan kesezamanan dan guru murid dalam periwayatan hadis."

3. Meneliti kata-kata yang menghubungkan antara periwayat vang terdekat
dalam wanad tersebut. Atau dengan kata lain mempertahankan lambang
periwayatan yang terpakai harus menggunakan metode tahammul wa al ada’
(tata cara penerimaan periwayat) yang berjkualitas tertinggi yaitu dikenal
dengan al sama”mm Iafads al syekh atan disebut dengan al sama’ saja.

Teori inilah yang digunakan penulis sebagai landasan menentukan hadis yang
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diteliti shahih dengan syaraf-syarat tersebut atau tidak.

Adapun unsur-unsur yang harus dipenulit oleh suvatu matan yang berkualitas

shahil terhindar dart syndzudz (kejanggalan) dan terhindar dart illat (cacat).”’

U ML Qvtdi Tsmnil, Beedafe Kesbokedfan Sawed CTelah Kritis dun Tingaoun dengan Fendekatan o
_ Jejarah) hal 111

" Ibid., hal. 112

1 gyuhudi Ismail, Mefodologs Peme litian, hal. 124
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Namun demikian, dalam aplikasinya penelitian kwalitas matan akan mengalami
beberapa kesulitan yang disebabkan oleh belum adanya kitab-kitab yang khusus
menghimpun berbagai matan yang mengandung syadz dan illat,

Menurut Jumhur Ulama Hadis, taﬁda;tanda matan hadis yang palsu itu adalah :

1. Susunan bahasanya rancu.

2. Kandungan pernyataan bertentangan dengan akal vang sehat dan sangat sulit
diintepretasikan secara rasional.

3. Kandungan pernyataan bertentangan dengan tujuan pokok ajaran Islam.

4. Kandungan pernyataan bertentangan dengan sunnatullah (hukum alam).

5. Kandungan pernyataannya bertentangan dengan fakta sejarah.

6. Kandunganpernyataannya bertentangan dengan petunjuk Al Qur’an dan Hadis
Muttawatir yang telah mengandung petunjuk secara pasti.

7. Kandungan pernyataannya berada di luar kewajaran diukur dari petunjuk umum
ajaran Islam. ‘¢

Tanda-tanda tersebut di atas vang dijadikan tolok ukur keshahihan matan hadis.
Dengan demikian, hadis yang tidak memenuhi syarat-syarat tersebut maka hadis tersebut
tidak dapat dijadikan hujjah. Namun diterimanya suatu hadis tidak berarti hadis tersebut
diamalkan, hal ini berdasar pada adanya pembagian hadis magbul menurut al Thahan ada
dua, yaitu Ma’mul bihi dan ghoiru ma’ mul bihi."

Hadis Magbul yang ma’mul bihi adalah :

18 - -~
_ id., hal 127
' Mahmud al Thahan, Tafsdr M thalak al kadé, Dar al Fikr Beirut, hal. 45-46
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. Hadis Muhkam, yaitu hadis-hadis yang tidak mempunyai saingan dengan hadis lain,
yang dapat nenpengaruhi artinya. Dan hadis muhkam atau dapat dipakai berhukum

artinya dapat diamalkan secara pasti tanpa ada ragu di dalamnya.

2. Hadis Mukhalif (berlawanan) yang dapat dikompromikan.

. Hadis Rajih, yaitu sebuah hadis yang terkuvat diantara dua hadis yang berlawanan
maksudnya.
. Hadis Nasihm yaitu hadis yang datang lebih akhir, yang menghapuskan ketentuan
hukum yang terkandung dalam hadis yang datang mendahuluinya.

Adapun ﬁadis magbul ghoirs ma’mul bihi adalah
. Hadis Mutasyabih yaitu hadis yang sukar dipahami maksudnya, lantaran tidak dapat
diketahui ta’wilnya. Ketentuan hadis Mutasyabih ini harus diimankan adanya, tetapi
tidak boleh diamalkan. Para ulama berbeda pendapat apakah boleh seseorang
menelaahnya sehingga terbuka kesyubhatannya atau hanya menyerah bahwa yang
dapat membuka kesyubhatannya itu hanyalah Allah dan RasulNya.
- Hadis Mutawaqqaf Fihi, yaitu dua buah hadis magbul yang saking berlawanan yang
tidak dapat dikompromikan, ditarjihkan dan dinasahkan, kedua hadis tersebut
hendaknya dibekukan untuk sementara. Ada sebagian ulama yang berpendapat bahwa
Hadis Mutawaqqaf itu dapat diamalkan salah satunya dalam satu waktu dan yang lain
di waktu yang lain.
. Hadis Marjuh, yaitu sebuah hadis magbul yang ditengang oleh hadis magbul lain
vang lebib kuat.
. Hadis mansukh, yaitu hadis maqgbul yang telah dihapuskan (masakh) oleh hadis

maqbul yang datang kemudian.
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5. Hadis maqbul yang maksudnya berlawanan dengan Al Qur’an, hadis mutawatir, akal

yang sehat dan ijma’ Ulama.'®

Dan adapun hadis yang ditolak atau mardud adalah hadis yang tidak kuat

kebenarannya dari pembawa informasinya, yang disebabkan oleh karena hilangnya salah

satu syaral atau lebih dari syarat- syarat hadis magbul, pada dasarnya hadis dha’if

Namun demikian telah ferjadi perbedaan pendapat diantara para Ulama yang

mencakup empat hal yang dapat mempengarvhi diamalkan atau tidaknya suatu hadis

yaitu :

3

4.

. Perbedaan pendapat dalam sebagian syarat shahihnya suatu hadis.

Apakah suatu hadis disyaratkan shahih untuk bisa diamalkan.
Penetapan redaksinya sebagian besar berasal dari Nabi SAW.

Penetapan kebenaran redaksi hadis itu dari segi tata bahasa arab.”

C. TEORIPEMAKNAAN HADIS

Dalam upaya memahami ajaran hadis hal yang penting untuk dilakukan adalah

mengetahui makna hadis tersebut. Karena dengan mengetahui makna esensi hadis yang

terkandung dalam ungkapan lafad matan akan ditemukan doktrin yang harus diamalkan, dan

keteladanan yang diajarkan Nabi sebagai uswatun hasanah bagi umat Islam.

Susunan ungkapan lafad matan adalah berbeda dengan Al- Qur’an, karena

adanya kebolehan meriwayatkan hadis berdasarkan maknanya saja. Sehingga terjadilah

keragaman susunan bahasa dalam ungkapan matan vang semakna berdasarkan kemampuan

- thcur Rahman, Ikktisar Nuytfhatakont Badis, PT Al Mg arif, Bandung, hal. 144 - M'? _
® Muhammad Aawanah, Melgcak Akar Perbedansn BEdrhab Pemgarnk Pewggnwaan Hodis Terfadap
Perbedasn Pewiupuat Dikakingan Ulmme Figh, Penter )emah ¢ Drs. A Zarkasyi Chumaidi, { Pustaka
Hidayah, Bandung, 1977), hal.23.
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bahasa masing- masing pribadi sahabat perawi hadis. Menurut Ulama hadis, perbedaan
lafadz yang demikian tidak mengakibatkan perbedaan makna dengan syarat sanad- sanadnya
sama- sama shahih.

Solusijuntuk menyelesaikan, terjadioya pesbedaan susupan lafadz matan adalah.dengan
metode muqaranah (perbandingan), yang selain dapat dilakukan untuk lafadz matan tetapi
jnga kepada masing- masing sanadnya ™

Dengan metode ini dapat diketahui apakah terjadinya perbedaan susunan lafadz matan
tersebut masih dapat ditoleransi ataukah tidak dapat, dan juga akan dapat dicermati susunan
matan yong lebik dapat dipertanggung jawabkan keorsinilaxmya berasal dari Nabi SAW.
Selain itu dengan metode ini akan dapat diketahui kemungkinan adanya ziyadah, idraj, dan
maqlub, yang dapat berpengaruh pada kedudukan matan yang bersangkutan khususnya
dalam kehujjahannya.”’

Pemahaman makna hadis dapat dilakukan dengan dua cara pendekatan, yaitu dengan
tekstual (pendekatan latdhiyah lughawiyah) dan pendekatan kontekstual.

Pendekatan tekstual dilakukan dengan cara memahami arti sesuai dengan teks
R SRV, RO ST, SR sk haliaen .reb.
sehingga untuk dapat memahaminya dengan baik dan benar harus berdasarkan pada kaedah
lughawiyah dan tradisi kebahasaan orang arab. Dan apabila menemui kata- kata yang tidak
lazim dalam pemakaian kehidupan sehari- hari, maka diupayakan pemaknaannya dengan
memperbmtukan kitab- kitab antara bun

1. Gharib al- Hadis.

Y1 M Syahndi Tsmail, Metodolopd Pewe litken Sioned Hudi, hal 134
i
BT 7T B T B A
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to

Musvykil al- Hadis.

Mukhtalif al- Hadis.

wd

4. Mutasyabih.
5. Majazat al- Hadis.
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6. Jawam ai- Kahn.

Selam itn, hal yang dapat dilakukan dalam pemaknaan hadis tekstual adalah
membedakan sarana yang berubah- ubah dan tujuan yang bersifat tetap dari setiap hadis.
Dalam rangka untuk menggali makna yang terkandung dalam tel.<s penting untuk
memperhatikan tujuan yang dimaksud oleh hadis yang bersifat permanen dan tetap, sehingga
tidak akan terjadi kekeliruan atan mungkin penyimpangan dalam memahami hadis yang
disebabklan oleh pencampuradukkan sasaran yang dituju oleh hadis dengan aplikasinya yang
saranya bersifat temporer dan adakalanya berwawasan kedaerahan seiring dengan perubahan
masa, lingkungan, ftradisi yang berlaku dan faktor- faktor lain yang mungkin
mempengarnhinya. ”

Pilihan bahasa yang digunakan dalam badis amat beragam antara lain Jawami’ al-
Calim (ungkapan singkat namun padat makna mirip dengan pribahasa), tamsil, bahasa
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simbolik (ramzi, metafora), al- Hiwar (dialog), analog (qiyasi), dan lain- lain.

Makna tekstual suatu ungkapan hadis sebagian dapat diperoleh langsung dari nara
sumber yaitu Nabi sendiri atau dari sahabat perawi hadis yang keberadaannya terkadang

menyatu dan merupakan bagian dari matan ite. Namun apabila tidak ada penjelasan tersebut

maka dalam rangka menggali kandungan matan tersebut dapat dilakukan dengan mencari

“yuusnh Qardawi, Bopedmarne Memttmn Huds Nabi 5.4 W, Penerjernah M Al Bagiri { PT. Karisma,
Bandung 1997}, hal. 45
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matan- matan yang lain dan juga dalil- dalil lain yang mempunyai topik masalah yang sama,

yang dapat dilakukan dengan cara tarjih hadis. Tarjih menurut bahasa adalah :

o -

~ “ ) A - - ,° ‘L, ‘ Y =
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“Tlur:pulon dua perkara yang saling berlawanan dalam satu masalah”, _
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Dan tarjih dapat juga diartikan dalam beberapa arti yang mengeluarkan ( Istimbat ),
Al- Tadrib { meneliti ), Al-Taujih ( menerangkan ).

Sedangkan Tahrij menurut istilah adalah
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“ Menunjukkan tempat hadis pada sumber-sumber aslinya, dimana hadis tersebut telah
diriwayatkan lengkap dengan sanadnya, kemudian menjelaskan derajatnya jika diperiukan.®

Untuk merealisasikan mefode ini, penulis memperbantu dan kamus hadis susunan Dr.
A.J. Wensink yang di terjemahkan kedalam bahasa arab oleh M’Abd al Bagi dengan judul :
Mu’jam Al Mufahros li Al tadhi Al Hadis An Nabawi.

Kitab imi membuat kitab hadis enam, ditambah Muwatha® Malik, Musnéd Ahmad bin
Hanbal dan sunan al Darimi. Setelah semua hadis yang setelah terhimpun, maka langkah
Sefm)_iutnvadigiﬁmhilk@giigﬁmd[gﬂbayjnsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Menurut ahli bahasa adalah peninjavan terhadap berbagar hal dengan maksud untuk
diketahui  gesmatunya yang sejenis. Dan menurnt istilah ilmu hadis al TI'tibar adalah
menyertakan sanad-sanad yang Tam untuk svatu hadis tertentu, yang hadis tersebut pada

bagian sanadnya tampak hanya terhadap seorang periwayat saja, dan dengan menyertakan

* Mahrmud at Thahan, Mefode Telwij dawn Penelitian Sunad Hadis, Alih bahasa Drs. Ridwan Nasyir, MA (PT.
Bina [, Surabaya 1995), hal 4
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sanad-sanad yang lain itu akan dapat diketahui apakah ada periwayat vang lain atau tidak ada
periwayat untuk dart sanad hadis yang diteliti.
Kegunaan dari kegiatan ini adalah untuk mengetahui keadaan sanad hadis seluruhnya
dilihat dari ada atau tidaknya pendukung berupa periwayat yang berstatus mutabi’ atan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
syahid. Syahid adalah periwayat yang berstatus pendukung bagi periwayat yang sahabat.”
Mutabi’ terbagi mejadi dua, yaitu :
L. Mutabt’ Tam, yaitu periwayattan Mutabi” mengikuti periwayatan gury Mutabi® dari
yang terdekat sampai guru yang terjauh.
2. Mutabi’ Qashir, yaitu periwayatan Mutabi’ yang mengikuti periwayatan guru yang
terdekat saja, tidak sampai mengikuti gurunya gurn yang jauh.”
Kegiatan Ptibar dilakukan dengan cara pembuatan skema untuk seluruh sanad hadis

yang diteliti. Pembuatan skema ini mengandung tiga unsur, yaitu :

1. Jalur seluruh sanad

2

Nama-nama periwayat untuk seloruh sanad.
3. Metode periwayatan yang digunakan oleh masing- masing periwayaf.
Setelah melakukan kegiatan tabrij, penelitian kandungan matan meliputi dua hal, yaitu :
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. Membandingkan kandungan matan yang sejalan atau tidak bertentangair.”’
2. Membandingkan kandungan matan yang tidak sejalan atan tampak bertentangan.

Sebenarnya tidak mungkin terjadi pertentangan antara hadis satu dengan yang lain atau

dalil Al- Qur'an, karena semua yang disampaikan Nabi, baik berupa hadis maupun Al-

* mid., hal. 140

2 Syvhudi Ismail, detedolaps Pewe ti¥iar Sasad Fadiv, hal, 52

* Opeit, hal 124

M Syundi Isinail Metode Pewelidon Sawui bisds, hal 141 - 145

]
\ed
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Qur’an sama- sama berasal dari Allah. Namun pada kenyataannya kita jumpai sejumlah

hadis vang tampak bertentangan dengan hadis lain atau dalil Al- Qur’an. Dalam

menyebut kandungan matan yang demikian Ulama berbeda pendapat, yaitu istilah

mukhtalif al hadis dan sebagian yang lain menyebut dengan istilah mukhalafa al- hadis.
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Dan pada vmumnya menyebut dengan ia’arud.

Untuk menyelesaikan hal ini pun Ulama berbeda pendapat menurut Ibnu Hajar

al- Asqalani dapat diselesatkan dengan cara tahapan- tahapan sebagai berikut :

L.

2

Al- Taufiq (al- Jam’u atau al- Talfiq), yaitu pengkompromian hadis- hadis yang
tampak bertentangan itu sama- sama diamalkan dengan melihat seginya masing-
masing.
Nastkh Wa al- Mansukh, yaitu hadis yang satu menghapuskan petunjuk hadis yang
lainnya.
Al- Tarjih, yaitu penelitian untuk mencari petunjuk yang memiliki argumen yang
terkuat.
A1-"Tangif, yaitu menunggu sampai ada petunjuk atau dalil yang dapat menyelesaikan
atan menjernihkan.
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Karena segi yang dikemukakan oleh matan hadis bermacam- macam, maka untuk
memahaminya diperiukan kitab- kitab vang bermacam- macam pula.
Syuhudi Ismail memberi gambaran umum, berbagai jenis yang diperlukan yaitu :

1. ¥atab- kitab syarah hadis dan tafewr Al- Quran.

b

Kitab yang membahas gharib al- hadis, asbab wurud al- hadis mukhtalif al- hadis,

liqul hadis, dan musthalah hadis.

30 Katab- kitab ushal high dan tigh.
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4. Kitab sejarah Nabi pada khususnya dan sejarah Islam pada umumnya.

5. Kitab- kitab ilmu kalam (teologi Islam).

Selain dengan pendekatan tekstual sebagaimana dijelaskan diatas, dalam memahami
makna hadis dapat juga dilakukan dengan pendekqtaﬁ kontekstual. Konteks berarti bagian
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dari suatu wraian yang dapat mendukung atan menambah kejelasan makna, ataun situasi yang
ada hubungannya dengan suatu kejadian.

Dalam rangka upaya untuk memahami matan hadis terkait dengan proses sejarah
yang menandai atau melatarbelakangi kejadian. Fakta- fakta tersebut terdapat dalam kisah-

kisah hadis atau sebab wurud untuk setizp hadis, tidak selaln menempel pada matannya,

terkadang terus diupayakan lewat sanad lain dan bahkan pada koleksi- koleksi hadis lain.
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BAB 111

PENYAJIAN DATA

A.RIWAYAT HIDUP IMAM AT- TIRMIDZI

Al Tmam At Tirmidzicparng dengkapnya falah Abi Tea Muohgiimad ibil Isa
ibn Tawarah ibn Musa ibn al- Dhahak al- Bughi al- Tirmidzi. lBeliau lahir
diwilayah utara sungai Jihun (Amudria) disebuah kota kecil sebelah utara Iran dan
dikenal dengan kota Tirmidz. Menurut Ahmad Muhammad Syakir beliau lahir
pada tahun 209 H, meninggal pada bulan rajab tahun. 279 H, dalam usia 70 tahun,
dalam kota yang sama.’

Sejak kecil beliau sudah senag mempelajari ilmu hadis, untuk itu beliau
merealisasikan dengan mengadakan perlawatan dari satu negeri kenegeri lain
untuk bertemu dengan Ulama- ulama besar ahli hadis. Misalkan di Khurasan ia
berguru dengan Ishaq ibn Rahawayh, di Naysabur dengan Muhammad ibn Amru
Al- Sawaq, di Iraq belajar pada Ulama hadis dan para hafidh, k_emudian di Hijaz
beliau belajar dengan Ulama Hijaz. Menurut al- Khatib Al- Bagdadi Qutaybah ibn
Said Al« Madaniy lamébelajar Al- Tirndzi-diperiitalian (sbih-dasi 35 tahum?

Selan belian berguru pada Ulama- ulama besar ahli hadis, belian berguru
langsung dengan guru- gurunya, Ali ibn Al- Madani di Samara, Muhammad ibn

Abdutiah Numayr Al- Kufi. Disamping itu Imam Tirmidzi berguru dengan Syakh-

" DR, 1 Ahmad Sutaroadi, Af - Teeame AL - Tirweddrd Pemmanonyn Dalass Pengensbanpan Hadd dax
Figk. VT, Logos Wacana llmu, Jakarta 1998, hal. 49 - 53.
? pat, hal. 60

°
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syakh terkenal yang telah wafat sebelumnya dengan perantaraan murid- muridnya.
Faktor yang menguntungkan bagi Imam Tirmidzi ialah pada saat itu merupakan
masa, kebanglitan Ulama dalam pepgembangan ilmu pengetahuan, dalam ilmu, .
hadis dan figh, dan para mujtahid yang mengembangkan upaya menata hukun
Islam dari segi dasar, pola pikir dan petunjulé operasional pelaksanaan syari'ah
Islam dari hadis I’{abi saw.

Al- Hafidh ibn Hajar menerangkan bahwa guru dari Tirmidzi itu dapat di
bagt menjadi tiga tabagat sebagai berikut :
1. Mereka mendahului Imam Tirmidzi seperti Qutaybah bin Sa'id, Ali ibn Hajar

sebagai tabagat ke sepuluh.

2

. Angkatan berikutnya, dari segi umur maupun sanad, mereka itulah pada
umumnya gura Imam Tiridzi yang menyampaikan dan menjadi sumber riwayat,
seperti Ahmad ibn Mant' Al- Baghawi, Umar ibn Ali Falas, Muhammad ibn
Abban Al- Mustamili.

e e at 1 e Fioean Ahumad, fbn Abf Saveit, AL

Bukhari, Muslim dan banyak lagi, seperti Hisyam ibn Amar Al- Dimasyqi dari

Nigeria.’

Diketahui bahwa sanad Imam At- Tirmidzi banyak kesamaan dengan gury-

gurn dari Imam Bukhari dan Muslim dalam Kkitab Al- Jami', hal ini disebabkan

oleh beberapa hal :

3 Bax hal. 62-63
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1. Imam Tirmidzi hanyz melakuka perlawatan kesebagian Negeri di wilayah
| ‘mén;eka, konon ia tidak ke Merir dan juga ke Bagdad.

2. Keluasan, dan, kedalampn..ilmunya yang mendekati gurn- gumnys;idisamping
ada nilai lebihnya.

3. Imam Tirmidzi lebih kemudian masa hidu.pnya baik dari umur, masa belajar
maupun kegiatan perlawatan mengumpulkan hadis.

Diantara murid Imam Tirmidzi yang termashur ialah -

a) Abu Bakar Ahmad ibn Ismail itbn Amir Al- Samarkandi.

b) Abu Hamid ibn Abdullah ibn Dawud Al- Marwazi Al- Tajir.

¢} Ahmad ibn Ali Al- Magan.

7 d) Ahmad ibn Yusuf Al- Nasafi, dan lain- lain.

Perkembangan hadis pada smumnya ditandai dengan majelis ta'lim, hafalan,
perlawatan, penulisan, pengembangan Ulum al- Hadis. Imam Tirmidzi telah
11§elakukm1 itu semua.

o Disamping dikenal sobagai, ahli, dan. penghapal, hadis. yans, mengetahui,
- perawi dan kelemahan mereka, Imam Tirmidzi juga dikenal sebagai ahli figh. Hal
itu tercermin pada karya belian yakni "Jami’ Al- Shahih", yang berisikan 3956
buah hadis, yang mehpun delapan pokok materi, yaxtu hukum, Syirah Nabi
Muhmmnad saw, kttab tafsir, akhlak dan Iam- lam Da]am karya tersebut akan
diketahui betapa luas pandangan, ketinggian ilmu serta penguasaannya terhadap

beberapa madzhab figh.
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Hubungan hadis dan figh, Imam‘Tirmidzi berpendapat bahwa hadis adalah
-zumber hukum Islam yang merupakan pelaksanaan dari ajaran- ajaran Al- Qur'an,

sedang tigh adalah, npays, Ulama nnipk, memahami, badis. dan mengamalkannya
dalam kehidupan sehari- hari. Oleh karena itu Imam Tirmidzi selalu berusaha
mengemukakan hadis yang kemudian diik.uti pula dengan pendapat Ulama
mengenai pengamalan hadis itu, baik yang disepakati maupun belum digepakati.
Dalam hal pendapat Ulama itu dikemukakan ada perbedaan, maka memedomani
pendapat Imam madzhab besar yakni madzhab empat, hal ini didasarkan pada
pertimbangan, bahwa madzhab besar itu mempunyai buku- buku kumpulan
pendapatnya yang dapat dibaca sebagai pedoman.”

Abu Isa Al- Tirmidzi terkenal kuat hapalannya, keshalihan dan ketaqwaan,
amanah dan sangat teliti. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya kata- kata pujian
yang diungkapkan oleh beberapa Ulama besar diantaranya :

1. Pertanyaan Al- Bubari terhadap Imam Tirmidzi bahwa kedudukan dia dalam
hadis sangat tinggi, Imam Bukhari berkata ; Apa, yang aku ambil manfaatnya.
dari pada engkau adalah lebih banyak dari apa yang engkau ambil dari padaku.

Imam Tirmidzi terkenal dengen hafidz dan dhabit serta teguh hafalannya’.

*DR H Ahmad Sutarmadi, Af-faams AL Tieior Perananseyys dafome Pessbasgrnan Fadsy dayx
Figh, hal. 212
” Musthofa Zubri, Katse? Menetuened Yesthokedml Hediv, Surabaya, cet : T
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- Hakim abw abdeiod) baawa 1a pernah mendengar Umar ibn 'Ak berkata :
"lmam Bukhari telab meninggal dan tidak meninggalkan Ulama seperti
Tirmidzi dalam bidang keilmuan, kekuatan hafalan, wara’ serta kezuhudannya.

ALY Hafidibh Héﬁb:m mefnigaiakan, bahwa Tirmidzi pengimpul,”penghapal dan
penyusun kitab yang sering berdiskusi dengan para Ulama.

4. Mubarak ibn Atsir dan Tasy Al- Kubra mengatakan, bahwa dia adalah salah
seorang dari para ulama hafidz yang terkenal, padanyalah terjadi pembangunan
figh®.

Adapun hasil karya Imam Tirmidzi antara lain:

1. Kitab Al- Jami' Al- Shahih atau juga disebut Sunan Al- Tirmidzi yangtelah
mengumpulkan 3.956 hadis, terdi;i dari hadis shahih, hasan shahih, shahih
gharib, hasan shahih gharib dan sedikit hadis dha'if

2. Kitab Al- 'Tlaal Al- Shaghir yang terdapat pada bagian akhir dari kitab Al- Jami'.

3. Kitab Al- Tlal Al- Mufrad atau Tlal Kabir yang mendapat bahan dari Al-
Bukhari,

4cidkitab Al | Zalid b yarah et ispakan' kitab' térsendiri) ° yang © tiddk sempat

diamankan, sehingga tidak dapat ditemukan.

5. Kitab Al- Tarikh.

6. Kitab Al- Asma' Al- Shahabah.

7. Kitab Al- Asma’ Wa Al- Kuna.

S Sutaronadi, AL Iwcasm AL Tirmidgd, hal 77



8. Kitab Al- Atsar Al- l_\,iauqldhh.
9. Kitab Al- Syama'il Al- Muhammadiyah’
Diantara sekian banyak karya tersebut, kitab Al- Jami' nerupakan kitab yang paling
mashur. Dimana ia merupakan salah satu kitab standart hadis yang dapat
mengintegrasikan antara kajian hadis dan kajian figh dengan baik.
B.KITAB AL- JAMI' AL- TIRMIDZ1

Ada bermacam- .macam yvang diberikan para Ulama terhadap karya
momental Imam Tirmidzi tersebut, seperti As- Suyuti dan Khatib Al- Bagdadi
yang menyebutnya dengan Al- Shahih Al- Tirmidzi, Al- Hakim menyebutnya Al-
Jami' Al- Shahih, karena ditemukan didalamnya hadis- hadis shahih disamping
Ilaﬁis hasan dan hadis dibawah derajat itu. Al- Kattani menyebutnya dengan Al-
Jami' Al- Kabir. Disamping itu kitab hadis Al- Tirmidzi itu sering disebut dengan
sunan yang dihubungkan dengan Al- Tirmidzi sehingga menjadi Sunan Al-
Tirmidzi, untuk membedakan dengan sunan- sunan yang lain. Juga ada yang
menyebutkan dengan al- Jami', sebutan itu lebih dikenal dan sering dipakai,
kemudian dihubungkan dengan Al- Tirmidzi, schingga menjadi Al- Jami' Al-
Tirmidzi.

Dalam kitab Al- Jami' ini tidak hanya diriwayatkan hadis shahih saja, tetap

didalamnya juga ada hadis hasan, dha'if, gharib, dan mu'allal. Disamping itu

! i, hal. 77
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sistem koleksi yang terdapat dalam Al- Jami’ mf;rupakan perpaduan antara sistem
yang digunakan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim. Dimana dalam hal
prioritgr badis, shehihgitamekan yang shahih Son mpiseil Ceebreaimmn dalan
shahih Al- Bukhari), serta penvajian hadis dengan mengemukakan satu sanad
lengkap (sebagaimana format hadiz dalam shahi}.x muslim).
L SISTEMATIKA PENYUSUNAN HADIS DALAM AL- JAMT
Sebagaimana felah kita ketahui . baﬁwa kitab Al- Jami' Al- Tumidz
menempati derajat atan urutan kedua setelah Sunan Abi Dawud dan sebelum

Sunan An- Nasa'i, hal ini dikarenakan:

a}. Sistem seleksi hadis vang dikukukan oleh Imam Ai-— Tirmidzi adalah dengan
pernyataan belian dengan bahwa isi hadis dalam Al- Jami’ merupakan amaliah
sehari- har: dan Ulama Hijaz, Irak, Khurasan dan daerah lam.

b) Toleransi Imam Tirmid_zi terhadg{; whadis dha’if qn'tuk kepentingan targhib
{merangsang masa untuk menggemari amalan sunah) serta tarhib (mencegah
B T K a.ac.id digiib.uinsa.ac.d digiib.uinsa.acid

¢} Adanya hadis yang diriwayathan oleh Al- Maslub dan Al- Kilbi, padahal
kednanya itu telah teriuduh telah membuat hadis palsu.

2. KEDUDUKAN AL- JAMI' TERHADAP KITAB HADIS LAIN
Demikian alasan- alasan yang mendasari penempatan kitab al- Jami hanya
pada posist kedua pada urutan kitab- kitab sunan yang ada, akan tetapi terdapat

keistimewaan dan koleksi hadis Iraam Tirmidzi tersebut yakni
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a. Adanya keterangan penfing yang menyertai sefiap hadis (baik berupa penjelasan
tentang pandangan madzhab- madzhab terhadap suatu hadis) dimana
keterangan 1 tidak terdapat dalam kitab hadis lam.

b. Adanya hadis tsulastiyah (hadis yang diriwayatkan oleh perawi) walaupun
Jjumlah sedikit, sebagaimana kita ketahui bahwa hadis tsulastiyah adalah hadis
yang memiliki nilai yang tinggi pada sanadnya, dimana antara mukharij dan
Nabi saw (sebagai sumber berita) hanya dipisahkan oleh tiga perawi saja yang
dalam dunta itheu hadis dikenal dengan istilah sanad yang 'Al.

¢. Adanya sistematika yang baik dalam menempatkan hadis serta jarang atau
sedikit terjadi pemgurangan isi hadis, sebagaimana yang terjadi pada kitab-
i(itab hadis lain. Adapun sistematika penempatan hadis dalam Al- Jami’ tersebut
adalah: |

A. Urutan pertama ditempati oleh hadis- hadis populer dari sahabat Nabi saw yang
nilai keshahihan riwayatnya lebih unggul.

B. Urutan kedua ditempati hadis- hadis yang memenuhi standart persyaratan Al-
Bukhari dan Muslim,

C. Urutan ketiga ditempati oleh hadis- hadis gharib dan mv'allal berikut
keterangan tentang unsur 'illatnya.

D. Urutan keempat ditempati oleh hadis- hadis yang dimanfaatkan oleh kalangan

fugaha sebagai rujukan paham mereka.
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Demikian kondisi umum dari kitab- kitab Al- Jami' Al- Tirmidzi. Adapun
secara khusus dapat diketahui bahwa dalam Al- Jami' termakiub 3.956 unit hadis
yang terbagi 5 juz, 49 kitab (bab) dengan rincian sebaghi berikmt: _
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L Juz L, terdiri dari dua kitab (bab} tentang thaharah dan shalaf yang meliputi 184

sub bab dan terinci dalam 237 unit hadis.

2

- Juz 1L, terdiri dari empat kitab yakni witir, jumu'ah, idayn, dan safar, meliputi
260 bab dan terinci dalam 355 unit hadis.

3. Juz {1, terdinn dari sembilan kitab yakm zakat, syiyam, haji, janazah, nikah,
rada’, thalag, li'an, buyy', dan al ahkam_ meliputi 516 bab dan terinci dalam 781
hadis.

4. Juz IV, terdiri dari dua puluh empat kitab, meliputi 734 bab da; terinci dalam
997 hadis. .

5. Juz V, terdiri dari sepuluh kitab (pembahasan),yang meliputi 474 bab dan terinci
dalam 773 unit hadis®.

Dengan memperhatikan pembagian- pembagian itu maka Al- Jami' Al-
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Shahih lebih sistematis dan menarik, hadis yang ditulis dalam suatu bab lebih

terbatas dan tidak ;)anyak terulaang. Hal itu menyebabkan kitab itu menjadi lebih

ramping, tetapi sejumnlah besar masaléh dapaf dicakup dalam bab itu. Para ulama,

para gurn dan penuntut ilmu akan mudah menggunakannya Para ulama dari

semua madzhab tertarik untuk mempelajarinya dan membuat syarahnya. Terbukti

8 Sutarrnadi, hal. 160
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pensyarahan it berasal dari madzhab Hanafi, Maliki, Syafi'i, Hanbali dan lain-

lain.

Seldm i terdapat ciri khas terdiri” dalam kitab Al- Jami” i veng tidak
dimiliki oleh kitab- kitab standart hadis yang lam, yaknt berupa penyebutan kualita
hadis dengan menggunakan dua istilah seperti "Hasan Shahih”, "Hasan Gharib"
atau "shahih Gharib”. Pemaduan dua istilah ini menimbulkan interprestasi yang
bermacam- macam dikalangan ulama hadis, diantaranya seperti diungkapkan oleh
DR. Ajjaj Al- Khatib dalam Ushul Al- Hadis tentang istilah hasan sahih. Dalam
hal ini beliau beranggapan bahwa yang dimaksud dengan predikat hasan shahih
adalahvhadis tersebut memiliki lebih dari satu sanad, sehingga Imam Tirmidzi
menilai salah satu dari sanad tersebut dengan shahih dan menilai sanad yang lain

dengan hasan.

Adapun pemakaian istilah gharib yang mengikuti istilah hasan dan shahih
naksudnya addian tefal terjadi penyendieian dalam periwayatan, dimana dari segi

matan hadis tersebut bernilai hasan atan shahih, sedang sanadnya bernilai gharib’.

® Ajjaj, AL-Kkatd, hal. 335
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C. TEKS HADIS TENTANG KHAMAR DALAM SUNAN AT- TIRMIDZI
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NO. 1851
Berdasarkan data yang diperoleh melalut kitab Al Mu'jam al- Mufakhros b

al- Fadzi al- Hadis an- Nabawi. Hadis tentang khamar terdapat pada beberapa

kitab sebagai berikui :
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19§ 7 \Wensick, AL-litikud el Untased Lil Kawed' al- MosJam al-Migukkros, (Leiden : 193€), Juz.2 hal.
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Shahih Muslim

mam  Abr al-khusam
muslim tbn  al-hujaj  al-

Qusyairt an-Naisaburi

fmam  Abi  al-Khusain |

NO |  HADIFS | NAMAPENGARANG |  KITAB | BAB
1 | Sunan At-Tirmidzi Abi bin Muhaminad bin Isa . &l ‘ ‘ R
2y, P\ j,} i S Ll
bin Saurah
2 | Sunan Abi Dawud Imam al-Hafidl Abi Pawud | Y x 7
Sulaiman bin  Al-As’ad ’ M
as-sahtani
"3 | Sunan Ibnu Majah Ao Majah | . . |, 7]
. : I3 J

Yo,
CUT/QIZJ"C"'P
ff»@ﬁ?

Musnad imam ahmad
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JUZ DAN HALAMAN PENERBIT
4 dan 256 Dar al kutub al- limiyah, beirut libanan
2 dan 532 Dar al- kutub al- Ilmitah, beirut libanan, 1996
HAL 1119 T Dar al-fikr N
3 dan 1587 Dar al- Kutub al- Ilmiyah, beirut libanan, 1992
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2:16, 29,31, 105, 134, 137 Dar al- Fikr

1. Sunan At- TIRMITZI

0/,—)“991/ =~ « 97 2 o = //,uﬁ/ -~ —
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\
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Artinya : “ Telah menceritakan kepada kami Abu Zakariyah Yahya bin Durusta, Al-Basari,
telah bercerita kepada kami khamad ibnu Zaid dari Ayub dari Nafi* dari ibnu Umar berkata
Rasulullah SAW bersabda : setiap yang memabukkan adalah khamar, dan setiap yang
memabukkan adalah haram, dan barang siapa yang minum khamar di dunia maka bagianya tidak
akan minum arak diakhirat”.

No_ NAMA | PERIWAYAT "SANAD

1 Ibnu Umar Periwayat ke- 1 Sanad ke- 5

2 Nafi Periwayat ke- 2 Sanad ke- 4

3 Ayub Periwayat ke- 3 Sanad ke- 3

4 | Khamad ibnu Zaid Periwayat ke- 4 Sanad ke- 2

5 Abu Zakariyah Yahya bin | Periwayat ke- 5 Sanad ke- 1 .

Durusta al-basri
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Artinya: « Telah bercerita kepada kami Sulaiman ibnu dawud dan Muhammad ibnu 1sa daiam
ucapan yang lain telah bercerita kepada khamad ibnu Zaid dari Ayub dari Nafi dari ibnu Umar
berkata: Rasulullah bersabda: setiap yang yang memabukkan itu khamar, dan setiap yang
memabukkan itu haram dan barang siapa meninggal dan khamar maka baginva tidak minum arak
diakhirat.

No | = NAMA Jf . PERIWAYAT 4 ... SANAD
1| Tomu Umar” =" T T B aga k-1 0 Sanad ke- 5
2 Nafi Periwayat ke- 2 Sanad ke- 4
3 Ayub Periwayat ke- 3 Senad ke- 3
4 Khamad ibnu Zaid Periwayat ke- 4 Sanad ke- 2
5 Sulaiman ibnu Dawud dan | Periwayat ke- 5 Sanad ke- 1

Muhammad 1bnu Isa

6 Abu Dawud Periwayat ke- 6 Mukharij
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Artinya: * Telah bercerita kepada kami sahal, bercerita kepada kami yazid ibnu Harun dari
Muhammad ibnu Amiu ibnu Alqomah dari Abi Salamah dari ibnu Umar berkata: Rasulullah
SAW bersabda: setiap yang memabukkan adalah haram dan setiap khamar itu haram”.

Ne NAMA ) PERIWAYAT SANAD

1 Ibnu Umar Periwayat ke- 1 Sanad ke- 5

2 Abi Salamah Periwayat ke- 2 Sanad ke- 4

3 Muhammad Ibn Amru Ibn Periwayat ke- 3 Sanad ke- 3
240
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4 Zayid Ibnu Harun Periwayat ke- 4 Sanad ke- 2
5 Sahal Periwayat ke- 5 | Sanad ke- 1

6 Tbnu Majah Periwayat ke- 6 ' Mukharij
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Artinya: “ Telah bercerita kepada kami Abu ar Rabi® Al- Khatakiyu dan Abu kamil berkata:
Telah bercerita kepada kami khamar ibnu Zaid bercerita kepada kami Ayub dari Nafi’ dari
ibnu umar berkata : Rasulullah saw bersabda : Setiap yang memabukan ifu khamar dan setmp
yang memabukkan itu haram dan barang siapa yang minum khamar didunia maka ia meningga
tidak ada minum arak baginya diakhirat”.

No NAMA PERIWAYAT SANAD
1 Tbnu Umar Periwayat ke- 1 Sanad ke- 5
2 Nafi Periwayat ke- 2 Sanad ke- 4

3 Awhiib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac. Pervayutckesc3d digilib.uinsa.acidSawaibkeosy.ac.id

4 Khamad ibnu Zaid Periwayat ke- 4 Sanad ke- 2

5 Abu Ar Rabi Al Khatakiyu dan | Periwayat ke- 5 : Sanad ke- 1
Abu KAmil

6 | Imam Muslim - _. Periwayat ke- 6 o Mukharij

V. MUSNAD IMAM AHMAD IBN HANBAL
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bercerita kepada kami Yahya Ibn Said dari Ubaidillah dari Nafi’ dari Ibn Umar berkata

Rosululloh SAW bersabda :

Setiap vang memabukian itu khamar dan setiap yang memabukkan

itu haram.
No NAMA PERIWAYAT SANAD
1 Ibou Umar Periwayat ke- 1 Sanad Ke- 6
2 Nafi’ Periwayat ke- 2 Sanad ke- 3
3 ”Ubaidiliah Periwayat ke- 3 Sanad ke- 4
4 Yahya bin Said Periwayat ke- 4 San;fld ke- 3
5 Abmad bin Hanbal Periwayat ke- 5 Sanad ke- 2
6 Abdullah Periwayat ke- 6 Sanad ke- 1
7 Abu Bakar Al-Qathi’] Periwayat Ke 7 Mukharij
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Artinya : Telah bercerita kepada kami Abdullah telah bercerita kepadaku ayahku, telah
bercerita kepada Mu’ad bin Mw ad Telah bercerita Kepada kami Muhammad bin Amr dari
Abu Salamah bin Abdurrahman dari Abdullah bin Umar berakata , sesunggunya Rosulullch
SAW bersabda : Setiap yang memabukkan adalah khamar dan setiap yang memabukkan itu
haram.

Ne NAMA PERIWAYAT SANAD

1 Tbnn Umar Periwayat ke- 1 Sanad Ke- 6

44
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5, Abi Salamah bin Abdurrahman | Periwayat ke- 2 Sanad ke- 5
' 3 Muhammad bin Amr Periwayat ke- 3 Sanad ke- 4
4 Muv’ad bin Mu’ad Périwayai ke- 4 Sanad ke- 3
5 ‘%%léﬂ%dum&}algﬁg’%%gilib.uinsa.ac.idlgf}éﬁimf.@’@akg&% digilib.uinsa.ac.id%@ﬁﬁ“ﬁ%‘sgac.id
6 Abdullah Periwayat k=- 6 Sanad ke- 1
7 Abu Bakar Al-Qathi’l Periwayat Ke 7 Mukhartij
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Artinya :

Telah bercerita kepada kamm Abduilah telsh bercerita kepadaku ayahku, telah

bercerita kepada kami Yazid bin Harun Bercerita kepada Muhammad bin Amr dari Abi

Salamah Dari Ibnu Umar Berkata Rasulluwoh SAW bersabda :

adalah haram dan setiap yang memabukkan itu khamar.

Setiap yang memabukkan

No NAMA PERIWAYAT . SANAD |
i Ibnu Umar ' Periwayat ke- 1 Sanad Ke- 6

2 Abi Salamah Periwayat ke- 2 Sanad ke- 3

3 MubammadsbiniAmpilib.uinsa.ac|dPépitayatskec3d digilib.uinsa.ac {dSandi keos ac.id

4 Yazid bin Harun Periwayat ke- 4 Sanad ke- 3

5 Ahmad bin Hanbal Periwayat ke- 5 Sanad ke- 2

6 Abduilah Periwayat ke- 6 Sanad ke- 1

7 Abu Bakar Al-Qathill Periwayal ¥e- 7 Mukharij
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kepadalau Abu Salamah bin Abdurrahman sesunggunya Ibnu Umar Bercerita, Sesunggunya Nabi
SAW Bersabda : setiap yang memabukkan adalah khamar dan setiap yang memabukkan itu

haram.

No NAMA PERIWAYAT SANAD
1 Ibnu Umar - Periwayat ke- 1 Sanad Ke- 6

. Abu Salamah bin | Periwayat ke- 2 Sanad ke- 5

Abdurrahman

3 Muhammad bin Amr Periwayat ke- 3 Sanad ke- 4

4 Ustman Periwayat ke- 4 Sanad ke- 3

5 Ahmad bin Hanbal Periwayat ke- 5 Sanad ke- 2

6 Abdullah Periwayat ke- 6 Sanad ke- 1

7 Abu Bakar Al-Qathi’l Pertwayat Ke- 7 Mukhartij

Lvdgﬂ;hwsqgc K /f_whsag/gz id digil ’w@ ac. |d*g|grlj3 Ljﬁ)nfiac |d\d gifil>. ums@) |jd/\>

’--/9'/‘}9 /Q)b/

G 5 g Se e 7 e .
bV\A‘SL/“LZﬁLQ_,_QOLA}——C uJ\fV Lp/’u—g \_,4_}59/}’\ /:/J\IJ‘/X-)‘
- /,e’v-} ;. PPN -F

f»’f\”ﬂ // lm | (Uau)s‘d),w/)\, )u At &

Artinya : Telah bercerita kepada kami Abdullah telah bercerita kepadaku Ayahku, telah
bercerita kepada kami Ya'qub bin Ibrahim bin S’ad bercerita kepada kami Abdul Aziz bin
Abdul Mutholib dari Musa bin Ubba dari Nafi’ dari Abdullah ibnu Umar Sesungounya ia
berkata Rosululloh SAW bersabda : Setiap yang memabukkan itu haram dan setiap yang
memabukkan itu khamar. ‘
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Ne| ~ NAMA |  PERIWAYAT ' SANAD
1 Tbnu Uhmar Pertwayat ke- 1 Sanad Ke- 7

2 Nafi’ Periwayat ke- 2 Sanad Ke- 6

3 Musa bin Ugbah Periwayai ke- 3 Sanad ke- S
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4 Abdul  Aziz bin  Abdul | Periwayat ke- 4 Sanad ke- 4
Mutholib

5 Ya’'qub bin Ibrahim bin Sa’ad | Periwayat ke- 5 Sanad ke- 3

6 Ahmad bin Hanbal Periwayal ke- 6 Sanad ke- 2

7 Abdullah Periwayat Ke- 7 Sanad ke- 1

8. Abu Bakar Al-Qathi’l Periwayat Ke -8 Mukharij
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Artinya: Telah bercerita kepada kami Abdullah telah bercerita kepadaku Ayahku tel;ah
bercerita kepada kami Ali bin Ishaq bercerita kepada kami Abdullah bercerita kepada kami
Muhammad bin Ajlan dari nafi’ dari Ibnu Umer dari Nabi SAW bersabda : Setiap yang
memabukkan itu haram dan setiap yang memabukkan itu khamar

No NAMA PERITWAYAT SANAD
1 Ibnu Umar Periwayat ke- 1 Sanad Ke- 7
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ad.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ad.id digilib.uinsa.ac.id

2 Nafi’ Periwayat ke- 2 Sanad Ke- 6

3 Muhammad bin Ajlan Periwayat ke- 3 Sanad ke- 5

4 Abdullah . ’ Perivvayat ke- 4 Sanad ke- 4

5 Al1 bin Ishaq . Sanad ke- 3

6 Abmad bin Hanbal Periwayat ke- 5 Sanad ke- 2

7 Abdullah o Periwayat ke- 6 Sanad ke- 1

8. Abu Bakar Al-Qathi’] Periwayat Ke- 7 Mukharij
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Abu Dawud W. 275H
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3. Shohih Muslim
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Abu Bakar Al Khutaliyu W. 231 | | Abukamil 1452378
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4. Sunan Ibnu Majah
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nu Umar W. 73 H
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Abu Salamah W. 94 H

3
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\

h

Yazid bin Harun 117-206 H

I

Sahlu

£

Tbnu Majah 207-275 H




5. Musnad Ahmad bin
Hambal
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Nafi’ W. 117 H
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Yahya bin Sard 120-198 H
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Abu Salamah W. 94 H

It

M. bin Amr Abi Algomah W. 144 H

3

Mwad bin Muw’ad W. 196 H

59

Ahmad bin Hambal 164-241 H

T

Abdullah 213-290 H

I
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~ Abu Bakar Al - Qathi’l 274-368 H

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsﬂﬁc.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



No. 31

~
w -

Y [)'.' ’/,‘z.lﬂ’. o1 ‘/‘ 9/ )‘(';
W/ / ‘ ’

Te

Ibnu Umar W. 73 H
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Abu Salamah W. 94 H

W

M. bin Amr Alqgomah W. 114 H

j—

Yazid bin Harun 117-206 H

IC.

Ahmad bin Hambal 164-241 H

s

Abdullah 213-290 H

F

Abu Bakar Al - Qathi’1 274-368 H
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Abu Salamah W. 94 H

E

[ M. bin Amr Abi Algomah W. 114 H
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Ahmad bin Hambal 164-241 H
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Abdullah 213-290 11
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Nafi’ W. 117H
&.
Musa bin Ugbah W. 142 H

5

Abdul Aziz bin Muthalib
I8
Ya’qub W. 208 H
[
Ahmad bin Hambal 164-241 H
&
Abdullah 213-290 H

[

Abu Bakar Al — Qathi’i 274-368 H
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Nafi’W. 117H

[x

Muhammad bin Ajlan W. 148 H

Abdullah bin Mubarak 118-181 H
i
AliIshag W. 213 H
5
Abhmad bin Hambal 164-241 H
~ e
Abdullah 213-290 H
Lo

Abu Bakar Al — Qathi’T 274-368 H
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I'TIBAR

Berdasarkan data I’tibar dapat diperoleh keterangan sebagai berikut, dari skema dapat
diketahui bahwa periwayatan yang berstatus syahid tidak ada karena Tbnu Umar merupakan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
satu-satunya sahabat anbi yang meriwayatkan Hadis yang sedang diteliti. Untuk Mutabi’ Nafi
sebagai mutabi;’'nya Abi Salamah. Jadi, mutabi’ bagi sanad At-Tirmidzi datang dari sanad

Abu Dawud, Muslim, Ahmad bin Hanbal, Ibnu Majah.
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BAB 1V

ANALISIS HADIS TENTANG KHAMAR DALAM

digilib.uinsa.ac.id digilib. SN ANAFI PIRMIDZINBIliig§ra.ac.id digilib.uinsa.ac.id

A. Analisis dari segi sanad

a) Imam At- Tirmidzi

L. Nama lengkapnya Muhammad ibn Isa ibn Surah ibn Musa A(ih- Dhahak At-
Tirmidzi. Belian lahir pada tabun 209 dan wafat pada bulan rajab th. 279 H.

2. Gurn dan wwcid beliau dalam periwayatan hadis. Guru belian adalah para
Ui ©omne oo b don Thpe disclaranya: bnam Bukban, lmam Mushm,
Abu Zakariyah bin Durusta Al- Basriyu, Zakariya ibn 'Adiyi, Ishaq ibn Musa.

Muridnya antara lain © Abu Hamid al- Marwazi, al- Hasim ibn Kulaib Asy-

Syami, Muhammad ibn Mahbub al- Marwazi, Ahmad ibn Yusuf An- Nasafi.

3. Pernyataan kritikus hadis tentang dirinya:

1a itu tsi

d|g|l|b umsa ac. |gl |g|]| .uinsa.ac. B%‘g%umsa acaé digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

- Al- Idrist : Dia adalah salah seorang ulama panutan ilmu hadis. Belian
menyusun kitab Al- Taini’ as- Shahih, Tawarikh, al- "Tlal. Semua kitab itu
merupakan karya orang alim dan mutqin yang menggambarkan daya hafalan

yang luar brasa.
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- Al'- Hakim Abu Muhamunad: saya mendengar Imran ibn Allan berkata; Al-
Bukhari watat belian tidak meninggalkan pengganti dalam bidang ilmun dan
digilib.uinara'; di Khurasan seperti Abu Isa, . i diilib uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Para Ulama menilai At- Tirmidzi dengan pujian yang tinggi, Dngan demikian
. pertwayatan hadis beliau dari Abu Zakariyah bin Durusta Al- Basriyu dengan
lambang "Hadasana" dapat dipercaya yang berarti sanad antara keduanya adalah
bersambung.
b. Abu Zakariyah Yahya bin Durusta Al- Basriyun
L. Nama lengkapnya adalzh Yahya bin Durusta bin Ziyat Al- Hasyimiyu, Al-
Bahrawi, Aby Zakariya Al- Basriyu.
2. Guru dan murid beliau dalam periwayatan hadis. Guru beliau adalah
Fhamad bin Zaid, Abi Awanah, Muhammad Tsabit Al- Abdi, Ibrahim bin
Abdul Malik Al- qanadhi, dan seterusnya. Muridnya adalah Imam Tirmidzi,
An- Nasa't, Ibnu Majah , Yusuf bin Musa Al- Marudhi, Al- Khasan bin Ali
Al- Awmri, Ibrahim bin Muhammad bin Nabila, Ahmad bin Umar Al-
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Qatharani, Abdani Al- Ahwazi, Alqashim bin Zakariya Al- Matharazi, dan
seferusnya.

3. Pernyataan kritikus ahhi hadis terhadap dirinya -

- Al- Bisri berkata : Tsiqoh'

! Pahdib At- Tahdib, Juz. 11, hal, 181
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Dari pernyataan diatas, hanya satu kritikus hadis menyatakan sebagai tsiqoh.
Lambang yang digunakan dalam periwayatan adalah Hadasana, yang berarti antara
kedtia sanad-tersebut bersamburg;

¢} Khamad bin Zaid

. Nama lengkapnya adalah Khamad bin Zaid bin Dirham Al- Azdiyu Al- Jahdamiyu,
Abu Ismail Al- Basri Al- Azraqu. Belian wafat pada hari jum’at malam kesepuluh
dari bulan ramadhan pada tabun. 179 H dan lahir pada tahun 98 H.

2. Guru dan murid beliau dalam periwayatan hadis. Guru beliai adalah Abban bin
Thalib, Torahim bin "Ugbah, Azraq bin Qais, Ayub Ashahtiyani, Abi As shohbah
Al- Kufiyu, Abi Hasyim Arrumani . Muridnya antara lain: Ahmad bin Ibrahim
Almaushiliyu , Ahmad bin Abdul Malik bin Wagqid al- Kharoniyu, Abu Zakariyah
Al- Basrivu, Said bin Amru al- Ashiyu.

3. Pernyataan kritikus ahli hadis terhadap dirinya:’

- Muhammad bin Al- Minhal Ad- Dharir berkata: saya telah mendengar Yazid
bin Zuraikh dan saya bertanya : apa yang ditanyakan tentang khamad bin Zaid
dan Khamad bin Salamah? siapakah diantara keduanya yang telah eksis dalam
hadis ? yazid bin Zuraikh berkata: Khamad bin Zaid, dan adapun Khamad bin

Zaid adalah laki- laki yang shalih.

Y 1bid, Juz.5, hal. 171 - 174



- Mubammad bin Saad berkata : Khamad bin Zaid bin Dirham dan Aba Ismail,
kedianya bani 'Usthan”dan keduanya tsiqah dan tetap banyak diterima hadisnya.

- Abu Hatim berkata, dari Mugatil bin Muhammad: Saya mendengar wagqi':
stapakah yang hafid, apakah Khamad bin Zaid atau Khamad bin Salamah ? Nafi’
menjawab : Khamad bin Zaid.

Dart pernyataan diatas, bahwa antara Khamad dengan Abu Zakariyah AL
Basriyu ada ketersambungan sanad, sebab keduanya tsiqoh.
d} Ayub bin Abi Tamimah
1. Nama lengkapnya adalah Ayub bin Abi Tamimah Kaisan As- Sahtiyani Abu
Bakar Al- Basriyu. Beliau lahir th. 66 H dan wafat th. 131H.
2. Guru dan murid beliau dalam periwayatan hadis. Guru beliau adalah Tbrahim
bin murad,Ibrahim bin Maisyaroh addaif, Muhammad bin al- Mlﬁlkadhira, Nafi'
Maula Tonu Umar, Mu'ad al- Adawiyah. Muridnya antara lain : Ibrahim bin
Dhohman, Ismail bin. 'Ulayah, Jurair, bin Khazm, £ hamad bin Zaid Yahya bin
Zuraikh , Abu Ja'far Ar- Raziyn.
3. Pernyataan kritikus ahli hadis (:eﬁ!adap dirinya :
- Abu Bakar bin Abi Khaisamah, dari Yahya bin Mu'in - Ayub tsiqoh.
- Muhammad bin Said berkata: Adapun Ayub tsiqoh tsabtan dalam hadis,

banyak menuntut iimu, dapat dijadikan hujjah,adil.®

3 hid, hal. 408



Dari pernyataan alili hadis diatas bahwa Ayub bin Abi Tamimah memenuhi
T tinea s d BT s seld Tl ROREIbTg, s, b drogen, Khemad
sehingga muttasil.

e) Nafi’

1. Nama lengkapnya adalah Nafi', Maula Abdillah bin Umar bin al- Khotob al-
Quraisy al-.'Adhawi, Abu Abdillah al- Madani. Beliau wafat pada th. 117 H.

2. Guru dan murid beliau dalam periwayatan hadis. Guru beliau adalah Ibrahim
bin Abdullah bin Khunain, Jbrahim bin Abdullah bin Ma'bad bin Abbas, /bnu
b’mar bin Khotob, Aisyah. Muridnya, antara lain : Ibrahim bin Said al- Madani,
Ibrahim bin Abdwrahman, Ayub bin Abi Tamimah As- Sahtiyaniyu, Abu Karib
al- Azdiyu, Abu Hindun as- Sidiqi. :

3. Pernyataan kritikus ahli hadis terhadap dirinya :

- Muhammad bin Saad berkata dalam thabagat tiga dari penduduk madinah,
dan beliau berkata : Nafi’ adalah tsiqoh dalam perbanyak hadis

= A1 Tty berkata : Madaniyu, Tabitigu, siaoh.

Ahmad bin Sholeh al- Misriyu: Nafi' hafidz tsabit.
- Al- Khalili berkata : Nafi’ adalah tabi’'in Madinah, Imam dalam ilmu,
periwayatannya shahih dan tidak diketahui kesalahan dalam semua riwayat.’

£} Tbnu Umar

* Tahqib al-Tahdhib, hal. 370 juz 10
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"1.” Naia lengkapnya adalah Abdullah Ibn Umar Abdurrahman al- Makkiyi. Beliau
dl‘;ﬁgailﬁ?gggld Zi?glll-llb uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id dlglllb uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
2. Guru dan murid beliau dalam periwaytan hadis. Guru beliau adalah Nabi saw,

Abu Bakar, Ustman, Ali bin Abi Thalib, Zaid bin Tsabit, BRilal, Ibnu Mas'ud,

Aisyah. Muridnya, antara lain : Igmzah, Abu Bakar bin Ubaidilah, Ngfi | Abu

Slamah birz.Aba'urrakman, Yunus ibn Zubair.

3. Pernyataan kritikus ahli hadis terhadar dirinya:

- Khafs berkata : Saya mendengar Rasulullah saw bersabda, sesungguhnya
Abdullah adalah laki- laki yang shalih.

- Ibnu Yunus berkat : Saya melihat pembukaan kota Mesir dan Abu Nu'aim
al- Khafid saya memberi Tbnu Umar yaitu kekuatan dalam berjihad,ibadah,
Pengetahuan agama,ishara dan kesemuannya dari ketetapan Nabi saw.

Dari pemnyataan diatas bahwa Ibnu Umar dapat diterima dalam jalur sanad

sebab beliau berhujjah langsung pada Nabi saw.
2 SumaS &l r;lséﬁé;i(‘j’ucggai,bhlgﬂsgff.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
a) Abi Dawud
1. Nama lengkapnya adalah Sulaiman bin Ishak bin Basyir bin Ammar bin Azdi
as- Sijistani. Beliau wafat 1 Syawal, th. 275 H.
2. Guru dan murid belian dalam periwayatan hadis. Guru beliau adalah
Ahamad bin Hanbal, Al- Qa'nabi, Abu Amir Ad- Darir, Muhammad bin

Amer Ar- Razi, Muhammad bin Isa, Sulaiman bin Dawud. Muridnya,
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antara lain : Abu Abdurrahman, Abu Bakar bin Dassah, Abu Salim
- Muhammad bin Saad Al- Jaidani. ,
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3. Pemnyataan kritikus ahli hadis terhadap dirinya :
- Dzari Muhammad bin Amr, beliau termasuk sanad yang shahih dan
bersambung.
- Aslamsh bin Qashim menyatakan : Dia adalah tsiqoh, Zuhud, Arif
dibidang hadis.
- Abu Hatin bin Hibban menyatakan : Abu Dawud adalah rawi yang adil
karena tidak satupun pendapat yang mencela kepribadiannya, yang

diriayatkannya termasuk muttasil (bersambung).

b} Muhammad bin Isa

1. Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Isa bin Najih al- Baghdadi, Abu Khafs
bin At- Thoba', Akhwa Ishaq bin Isa. Beliau lahir pada th 140 H dan wafat ta.
24 dHiinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

2. Guru dan murid belian dalam periwayatan hadis. Guru belian adalah Ibrahim
bin Saad, Ishaq bin Sulaiman Ar- Razi, Ishaq bin Najih, Khamad bin Zaid,
Yusuf bin Ya'qub Al- Majisu, Abi Mu'awiyah Ad- Dharir. Muridnya, antara
lain : Ibrahim bin Ya'qub Al- Juwazjani, Abu Dawud, Muhammad bin Yahya
Ad- Dhahli, Musa bin Said Ad- Dhandhani, Hisyam bin Kholid Al- Masisi.

3. Pernyataan Kritikus ahli hadis terhadap dirinya

e
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- Abu Hatim berkata : hadis Muhammad bin Isa bin At- Thoba' adalah tsiqoh
digilib%-ir:?aa.’gclﬁg'digilib.umsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id ;Iigilib.uinsa.ac.jd digilib.uinsa.ac.id
- Abu Dawud berkata : Saya mendengar Muhammad bin Sakar bin Ar- Royan
berkata : Mubammad bin Isa lébih utania dari Ishaq bin Isa.
Dari pernyataan diatas, tidak satupun pendapat yang mencela kepribadiaannya,
jadi yang diriwaya;ikaxmya termasuk muttasil.
3. Shoheh Muslim, Juz. 3, hal. 1587
a} Imam Mushim
‘1. Nama lengkapnya acaizh Abdul Husain Al- Hujjaj bin Muslim bin Kausya'
Al- Qusyairi An- Naisaburi.

2. Guru dan murid beliau dalam periwayatan hadis. Guru beliau adalah
Usman bin Abi Syaibah, Abu Bakar bin Syaibah, Abu Kamil, Abu Ar-
" Rabi'i Al- Khutaliyu, Zubair bin Kharb. Muridnya antara lain : Abu hatim
ar-Razi, musa bin Harun, Ahmad bin Salamah, Abu Bakar bin Khuzaiman,
digilib%ié}lsja,;ﬁig %&b.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

3. Pernyataan kritikus ahli hadis terdapat dirinya
- Al-Khatib al- Baghdadi “berkata: Muslim telah mengikuti jejak Bukhori

mengembangkan ilmunya dan mengikuti jalannya.

- Para Ulama berkata kitab Muslim adalah kitab yang keaua. setelah kitab
Al- Bukhari dan tidak ada seorangpun yang menyamai Al- Bukhari

dalam bidang pengkritikan sanad-sanad dan perawi-perawi gelain dari

Muslim.
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Adapun hadis yang telah diriwayatkan oleh Muslim termasuk muttasil karena
bisa bertemu antara guru dan murid.
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b) Abu Bakar Al- khutaliyu

1. Nama lengkapnya adalah Sulaiman bin Ddwud bin Rasyid al- Bagdadi, Abu Ar-
Rabi'i Al- Khutaliyu. Beliau wafat th. 231 H.

2. Guru dan .murid beliau dalam periwayatan hadis. Guru belian adalah:
Muhammad bin Kharb al- Khaulaniyu al- Abrras, Abi Khafs Al- Abary,
Zubaidi Nassakha, Khamad bin Zaid. Muridnya, antara lain : Mushim, Abu Ya'li
Ahmad bin Ali bin Mushana al- Maushiliyu, Ishaq bin Ibrahim bin Muhammad
bin Ararah, Muhammad bin Musa bin Khamad al- Barbariyu.

3. Pernyataan kritikus ahli hadis terhadap dirinya :

- Abu Bakar Al- Khatib: Adapun Abu Dawnd al- Khutaliyn adalah tsiqoh.
Begitu juga pendapat Ibn Qoni' dan Shaleh bin Muhammad al- Asyadi.
Dari pernyataan diatas bahwa hadis Abu Ar- Rabi'i dapat diterima.
c} Abudﬁgi&.ﬂinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.a“c.id digilib.uinsa.ac.id

1. Nama lengkapnya adalah Abu Kamil Fudhail bin Khusain Alkhakdiriya Al-
Basri ibn Akhli Kamil bin Tholhah.

2. Guru dan murid beliau dalam periwayatan hadis. Guru belian adalah Ismail bin
Ulatyah, bisri bin Al- Mufadhol, Khamad bin Zaid, Khalid bin Abdullah, Abi
Ma'sar Al- Bara'a. Muridnya, antara lain : Abu Dawud.Mus lim, Musa bin
Harun Al- Khafid, Abu Bakar Abi Athab Al- Basri Al- Mu'alim.

3. Pernyataan kritikus ahli hadis terhadap dirinya :
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- Ibnu Hiban menuturkan dalam kitabnya : tsiqoh.
G5 1 e e o N3 4 B eSS 18 S o .
- Tbnu Sam'ani berkata : lahimya pada th. 145 H sedang” Musa bin Harun
mengatakan wafatya th. 237'H.Darifbeberapa pernyataan diatas, bahwa
periwayatan hadis Abu Kamil dari Khamad bin Zaid dengan lambang
”Hadasa.na" dapat dipercaya yang berarti sanad keduanya adalah
bersambung.
4. Sunan Ibnu Majah, hal 1119 juz. 2
a} Tbnu Majah
1. Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Yazid Ar- Rabi'i berjulukan Abu
Abdillah ibnu Majah Al- Qazwaini. Beliau lahir pada th. 207 dan wafat pada
bulan ramadhan th. 275 H.
.. 2. Guru dan murid belian dalam periwayatan hadis. Guru beliau adalah para
Ulama Khurasan, Iraq, Hijaz, Mesir dan Syam. .Diantara mereka adalah Abu
Bk i i Sl S, i A S, i
bin Ammar . Muridnya, antara lain : Ali bin Said al- Ghadani, Ibrahim bin
.Dinar Alj Hamdar_li, Abu Ya’la Al- .Khalili, Ishaq bin Muhammad al-
Qazwaini.
3. Pernyataan kritikus ahli hadis terhadap dirinya :
- Adz- Dzahabi dalam kitabnya, At- Tadzkirah al- Huffadz, menggambarkan
Ibnu Majah sebagai Muhaddiz besar mufassir. Penyusun As- Sunan dan

kitab tafsir.
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- Ibnu Kalsir, seorang muhaddis dalam kitab bidayahnya berkata Muhammad

bin Yazid adalah seorang pengarang kitab as- sunan yang mashur. Kitab itu

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
merupakan bukti amal dan ilmunya yang luas.

- Abu Ya'la al- khalili : Dia itu tsigoh kabir, Muttafaq 'alaih, Muhtajjun bihi,
berpengetahuan hadis dan menghapalkan, mempunyai sejumlah karangan,
sepeni. kitab sunan, tafsir dan tarikh.

* Para Ulama menilai Tbnv Majah dengan pujian yang tinggi. Dengan demikian,
pertwayatan hadis beliau dari Sahlu dengan lambang "Hadasana” dapat dipercaya yang
berarti sanad antara keduanya adalah bersambung,

b} Sahlu |
* 1. nama lengkapnya adalah Sahlu bin Shalih bin Hakim Al- Anthaki Abu Said Al-
Bazari.
z Gum((-i;n murid beliau dalam periwayatan hadis. Guru beliau adalah Ibrahim
bin Habib bin Sahid, Yahya bin Adam, Yazid bin Harun, Ya'qub bin Ishaq Al-

i, 40 i i Y A R Nl o N A6

Dawud, An- Nasa'i, /bnu Majah, Tbrahim bin Muhammad bin Khusain bin
Mutawiyah Al- Ashhabi, dan seterusnya.

3. Pernyataan kritikus ahli hadis terhadap dirinya :
- Abu Hatim berkata : tsiqoh.

- An- Nasa'i berkata : laba'sa bihi
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- Pernyataan Ibnu Hibban adalah tsiqoh, begitu juga sama dengan Musalamah
bin Qashim dan Abu Zskariyah.’
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Seluruh kritikus kebanyakan menilainya dengan tsiqoh. periwayatan beliau
dengan Yazid bin Harun adalah bersambung,
¢}Yazid bin Harun

1. Nama lengkz;pnya adalah Yazid bin Harun bin Zadi, Abu Kholod Al- Wasidhi.
Beliau lahir pada th. 117 H dan wafat th. 206 H.

2. Guru dan murid belian dalam periwayatan hadis. Guru belian adalah Sulaiman
At- Taimiyah, Khamid Ad- Dawil, Muhammad bin Amer bin Al- Qomah,
Muslim bin Said. Muridnya antara lain: Ishag bin Rahawiyah, Yahya bin Mu'in,
Sahlu, Ahmad bin Abdurrahman Al- Saqadhi, Ahmad bin Hanbal.

3. Pernyataan kﬁtikus ahli hadis terhadap dirinya :

: Abu Thalib dari Ahmad berkata : Adapun Yazid adalah penghapal hadis-

hadis yang shohih.
_di%Bu soamacagr i ilib:. i alcqlo di |I;b u|nsa ac.id digilib.uinsa. af id digilib.uinsa.ac.id

- Muhammad bin Qadamah Al- Jauhari berkata : Saya mendengar bahwa yazid
menghapal dua puluh lima ribu isnad, sedangkan Ali bin Su'aib mendengar
bahwa belian menghapal dua pulub empat ribu hadis bersama sanadnya.

Seluruh kritikus menilai Yazid dengan penilaian yang amat tinggi. Periwayatan
hadis belian dari Muhammad bin Amer Abi Alqomah dengan lambang "An" yang

berarti sanad keduanya bersambung.

? Tahdib Al-Tahdib, Juz 4, hal. 222
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d} Muhammad bin Amr Abi Al- Qomah

1. Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Amr bin Algomah bin Wagos Allaisy
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Abu Abdillah Abu Hasan Al- Madani. Beliau wafat pada th. 144 H.

2. Guru dan murid beliau dalam periwayatan hadis. Guru belian adalah Bapaknya,
Abu Salamah bin Abdurrahman, Ubaidah bin Sufyan, Yahya ibn Abdurrahman
bin khotob: dst. Muridnya adalah : Musa bin Ugbah, Mu'ad bin Mu'ad, Yazid
bin Harun, Muhammad bin Abdillah Al- Anshori, dst.

3. Pernyataan krittkus ahli hadis terﬁadap dirinya :

- Ishaq bin Hakim dari Yahya Al- Qathan berkata : Muhammad bin Amr adalah
lali- laku yang shalih.

- An-Nasa'i berkata : Laisa bihi ba's.

- Ibnu Abi Khoisamah berkata Adapun Muhammad bin Amr Abi Algomah
mendapatkan hadis hanya dari Abi Salamah.

- Al- Jauzajani berkata : Tidak kuat hadisnya.”

“Dari” pernyatadn’ kritikus, hadis ‘yang disampailéan” Mubadimad Bin - Athr “ddd
sebagian yang mencelanya. Dengan demikian periwayatan belian dari Abu Salamah
tidak dapat diterima.

e} Abu Salamah
1. Nama lengkapnya adalah Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf bin Az- Zuhri

Al- Madani. Belian wafat th. 94 H.

$Tahdib Al Tahdib, hal. 334, juz. ¢
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2. Guru dan murid beliau dalam periwayatan hadis. Guru beliau adalah Usman bin
o Thothsty, oo, b ot Ve A B s 2 B e i
Yasar. Muridnya adalah : Said bin Ibrahim bin Abdurrahman, Abu Bakar bin
Muhammad bin Amru bin Khazm, Imron bin Anas, Muhammad bin Amru ibn

Algomah, dan seterusnya.

3. Pernyataan kritikuas ahli hadis terhadap dirinya :

- Abu Zarah berkata ; tsigoh imam.

- Malik bin Anas berkata : Diantara laki- laki dari ahli ilmu adalah salah
satunya adalah Abu Salamah bin Abdurrahman.

- Ugqail dari Az- Zubri, ibrahim bin Abdullah bin Qarid berkata kepadaku,
saya sungguh- sungguh meninggalkan dua orang dari kaumku tidak tahu
banyak tentang hadis keduannya adalah Urwah bin Az- Zubair dan Abu
Salamah ibn Abdurrahman.

- Al- Bukhari berkata : Abu Salamah dari Umar munqothi*.”

Dari pi%gt%adaxggsdﬁgbsgg:;l;;Ig!gfégkl)ﬁ'f f)celr(xjgglng Iggf;;nkiaaxic;l;%g&g;agg Eixg.&lld
belian dari Umar belum bisa diterima.
5. Musnad Ahmad bin Hanbal, Juz. 11, hal. 16,29,31,105,134,137
16. a} Abu Bakar Al- Qathi't
1. Nama lengkapnya adalah Abu Bakar Ahmad bin Ja'far bin Hamdan bin

Malik al- Qahi'i. Belian lahir pada th. 274 H dan wafat th. 368 H.

7 Ibid, juz 12 hal. 128
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Beliau termasuk Ulama yang berjasa besar dalam menghimplm hadis
T e e e S
Musnadnya. Abu Bakar Al- Qathi'i menerima hadis dari Abdullah bin
Ahmad bin Hanbal dengan lambahg "Hadasana" dapat dipercaya yang
beram antara sanad behau dengan Abdullah adalah bersambung
b} Abdullah
1. Nama lengkapnya adalah Abdullah binAhmad bin Muhammad bin
Hanbal bin Hilal bin As'ad Asyaibani. Belian lahir th. 213 H dan wafat
pada bulan Jumadil Akhir th. 209 H. .
2. Gury dan murid beliau dalam periwayatan hadis. Guru belian adalah
Ayahnya (Ahmad bin Hanbal), Tbrahim bin Al- Hallaj, Ahmad bin
Mani', Al- Baghawi, Abu Bakar bin Abi Syaibah, Yahya bin Mu'in.
Muridnya antara lain: An- Nasa'i, Abu Bakar bin Ziyad, Abu Bakar An-
Najd, Abu Al- Qashim Al- Baghawi, Abu Bakar Al- Qathi .
Y05 Pernyataan kritikus ahli hadis terhadap dirinya s | °C ' 48P nse e
- Abbas Adduri : Akn mendengar Ahmad berkata : "Abdullah telah
dikaruniai ilmu yang banyak”.
- Abu Al- Husain bin Al- Humaidi : Tiada di dunia ini seorangpun
yang meriwayatkan hadis dari ayahnya sendiri selain Abdullah.
Beliau mendengar dari ayahnya Al- Musnad.

- Al-Khatib : Dia itu tsiqoh, paham, tsabit.
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- Ao- Nasa'i : Dia itu tsiqoh.®
Seluruh kritikus memuji Abdullgh dengan p;jian yang t{inggi.
e s gan demikian, periwayatan hadis belia dari ayahnya dengan
lambanga "Hadasani” dapat -dipercaya yang berarti sanad antara
keduannya adalah bersambung.
¢} Ahmhd bin Hanbal

1. Nama lengkapnya adalah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin
Hilal bin Ar'ad Asyaibani. berjulukan Abu Abdullah Al- Marwazi
Al- Baghdadi. Beliau lahir bulan rabi'ul awal th. 164 H dan wafat
hari Jum'at bulan rabi'ul awal th. 241 H.

2. Guru dan murid beliau dalam periwayatan hadis. Guru beliau
adalah Bisry bin Mufaddal, Ismail bin Ulya, Yahya bin Said, Jarir
bin Abdil Hamid. Muridnya antara lain : Bukhari, Muslim, Abu
Dawud, Yahya bin Muin, puteranya (Abdullah).

digilib.Binsa.aPermyataandkeitikus ablii hadisterhadapidirinya :ac.id digilib.uinsa.ac.id
-~ Ibn Ma'in :..Saya tidak melihat orang yang lebih baik
pengetahuanaya dibidang hadis melebihi Ahmad.
- As- Syafi'i : Saya kelnar dari Bagdad dan dibelakang saya
tidak ada orang yang lebih paham tentang Islam, lebih
Zuhud, Wara, dan Alim melebihi Ahmad.

- Al- Abbas : Dia itu Hujjah.

8 Ibid, juz V, hal. 126
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- Tbnu Saad berkata : Dia Tsigoh na’mun
il inia 3£ DRSS ae G G o oo B S, acid i uinsa.ac
- An— Nasa’l berkata : Tsigoh Tsabt Mardno.
Seluruh kritikus memuji Yahya.Al - Qathan dengan pujian yang
ting.gi . Dengan demikian periwayatan hadis beliau dari Ubaidillah
bin Umar sanadnya bersambung,
d. Ubaidillah bin Umar
1. Nama lengkapnya Ubaidillah bin Umar Khafs Asim bin Umar bin Al-
Khotob Al ~Adawi Al — Amari Al-Amadani Abu Usman. Belian
wafat tahun 1147 H.
2. Guru dan murid beliau dulam periwayatan hadits. Guru beliau adalah

Umu Kholid bin Said bin Ash, Salim bin Abdullah bin Umar , Nafi

Maula bin Umar , Muhammad bih Yahya bin Hiban Wanab bin

Kisan, dan lainnya . Muridnya antara lain Khumaid Ad- Dhawil,
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Yahya bin Said Al-Anshori, Abdullah bin Al- Mubarrok, Yahaya Al-
Qatan Abdurrahman bin Sulaiman , Abdurrozak bin Hamam, dst.

3. Pertanyaan kritikus ahli Hadits terhadap dirinya :
- An-Nasa’l berkata : tsigoh tsabit
- Abu Zar’ah dan Abu Khatim berkata : tsiqoh
- Ahmad bin Shalih berkata : tsiqoh tsabit makmum

Dari pernyataan diatas, sieluruhnya memberi pwnilaian yang bagus

terhadap Ubaidillah, sehingga periwayatan kedua sanad bersambung,
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- Al- ijli : Dia itu tsiqoh, tsabit fi al- Hadis (kokoh dalam
hadisnya).
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- abu Zur'ah Ar- Razi : Dia hafal satu juta unit hadis.
-y An- Nasa'i : Dia adalah salah seorang Ulama yang tsiqoh
ma'mun.’
Seluruh kri;ikus menilai Ahmad bin Hanbal dengan penilaian yang amat tinggi.
Tak seorangpun mencelanya. Dengan demikian, periwayatan hadis beliau dari yahya
dengen lambang "Hadasana” dapat dipercaya yang berarti sanad antara keduannya
adalah bersambung,
d. Yahya bin Said
1. Nama lengkap Yahya bin Said bin Farwuh Al — Qathan At — Tamimi, Abu Said
Al — Basri Al — Ahwal Al - Hafiq. Beliau lahir pada tahun 120 H dan wafat
Tahun 198 H.
2. Gueru dan murid belian dalam periwayatan hadis, guru belian adalah Khumaia
Atiiowil) Tilail bi Abi" Kiiolid “Ubaidiltan bin' Gmar, Valiyd bin Salld" Al
Anshori, dst. Muridnya adalah : putranya ( Muhammad bin Yahya bin Said,

Khariuan Ahmad bin Muhammad, Akmad bin Hanbal, Ishaq, Abu Musa, Ya’qub

Addawaragi, Abu Kamilal — Jahadari dan seterusnya.
3. Pemnyataan Kritikus ahli hadis terhadap dirinya :
- Abu Dawud dari Yahya bin Mw’in : Yshya Al-Qathan selalu

menghatamkan Al — Qur’an dalam 20 tahun. Setiap malam.
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29 a) Mw’ad bin Mu’ad
1. Nama lengkapnya Mu’ad bin Muad bin Nasr bin Khasan bin Khajr bin
Malik bin Al-Khaskhas Atftamimi Al-Anbaii, Abu Al-Mustana Al-Basri.
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Belian lahir pada tahun 120 H dan wafat di Basrah, bulan Rabiul Akhir

tahun 196 H.

e

Guru dan Murid beliau dalam periwayatan hadits. Guru beliau adalah
As’ad bin Abdul Malik, Abi Yunus Khatim bin Abi Shagnir, Khamad bin
Salamah, Muhmmad bin Am bin Alqomah, Abi bin Ka’ab. Mﬁddnya
antar lain Ibrahim bin Muhammmad bin Ar’arah, Ahmad bin Hanbal,
Ahmad bin Sinan Al- Qathani,A Abu Musa Muhammad bin Al- Masani,
Vahya bin Mw’in.
3. Pernyataan kritikus ahli hadis terhadap dirinya .
- Abu Bakar al- Marudzi, dari Ahmad bin Hanbal berkata : Mu’ad bin
Mu’ad Quratu aini fil hadis.
- Ishaq bin Mansur dari Yahya hin Mu’in, dan Abu Hatim berkata : Tsigoh.
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- Amru bin Ali berkata : Saya mendengar yahya berkata , saya menuntut
ilmu hadis bersama dua orang dari Bangsa Arab yaitu Khalid bin Kharis
bin Sulaiman al- hujaimi dan Mu’ad bin Mu’ad Al- Anbari.
- An- Nasa’i berkata : tsiqoh tsabit."®
Seluruh kritikus memuji dengan pujian yang sangat tinggi. Dengan

demikian periwayatan belian dari Muhammad bin Amru Abi Al- Qomah

1% Tahdib Al-Kamal, Juz. 18 hal. 178
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dengan lambang “Hadasana” vyang berarti sanad antara keduanya
bersambung,
e a)dliéﬁirgﬂ?nsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
1. Nama lengkapnya adalah Usman bin Usman Al- Ghothofani, Al- Kilabi,
Abu Amru Al- Basri.
2. Guru dan murid beliau dalam periwayatan hadis. Guru beliau adalah Zaid
bin Aslam, Usman bin Muslim Albatni, Muhafnmad bin Abdurrahman bin
Abi Di’bi, Muhammad bin Amru bin Al- Qomah, Hisyam bin Urwah
Murid belian adalah Ahmad bin Hanbal, Khamad bin Zadani, Nu’aim bin
' Khamadhal-'Marwazi, Hilal“?‘ir;' Basar albasﬁ._ ;
3. Pemyataan kritikus ahli hadis terhadap dirinya :
- Abdullah bin Ahmad bin Hanbal berkata : Abiku berkata : Usman bin
Usman laki- laki yang shalih,
- Abu Dawud berkata : Saya mendengar Ahmad buin [ianbal berkata : Dia
syaikhu salih.
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- Abu Zur’ah : Laba’sa bihi
- Al- Bukhari berkata : Mudhothoribul hadis.
- An- Nasa’l berkata : Laisa biquwah."!
Tidak semuanya memuji Usman akan tetapi diantara kedua sanad

{Usman bin Usman dengan Muhammad bin Algomah) bersambung.

134. a}. Ya’qub bin Ibrahim bin Saad

" Ibid, juz. 13, hal. 445
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1. Nama lengkapnya Ya’qub Ibrahim bin Saad bin Ibrahim Abdurrahman
bin Auf Azzuhri, Abu Yusuf® Al- Madani Nazilu Bagdad. Beliau wafat
digiIib.umlslaélalcsi%a;ygaillitt%i%gg;.a}gid digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
2. Guru dan murid belian dalam periwayatan hadis. Gurn belian adalah
bapaknya, Su’bah, Abi Uwais, Abdul Aziz bin Muthalib, Syarik
Alqodhi, Ubaidah bin Abi Raithah. Muridnya antara lain putra
saudaranya (Ubaidillah bin Saad bin Ibrahim), Akmad bin Hanbal,
Muhammad bin Uzair, Abu Bakar bin Nadhir, Abbas bin Adhauri, dan
seterusnya.
3. Pernyataan kritikus ahli hadis terhadap dirinya :
- Usman Addaromi dari ibnu mw’in berkata : tsiqoh.
- Abu Hatim : Shudugq.
- Tbnu Saad : Dia tsigoh ma’ mun.
Seluruh kritikus menilai Ya’qub tsiqoh. Dengan demikian periwayatan
belian dari Abdul Aziz bin Muthaiih dengan lambang “Hadasana” yang
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
berarti sanad keduannya bersambung. - -
b). Abdul Aziz bin Muthalib
1. Nama lengkapnya Abdul Aziz bin Muthalib bin Abdullah bin Khantab Al-
Manzumi Al- Madani Alqgashi.

2. Guru dan murid belian dalam periwayatan hadis. Guru belian adalah

Bapaknya, Saudaranya (Al- hakim ), Musa bin Ugbah, Abdullah bin Abi

'* Tahdib al Tahdib, juz. 11, hal. 332
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Bakar bin Khazm, Abduilah bin Alkhasan,. Muridnya antara lain : Ibrahim
bin Saad, Abu Uwais, Ya 'qub bin Ibrahim bin Saad, Ismail bin Abi Uwais.

3. Pernyataan kritikus ahli hadis terhadap dirinya:
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- Tbnu Mw’in berkata ; Shahih.
- Abu Khatim berkata : Shalihul hadis
Dari uraian diatas, bahwa periwayatan Abdul Aziz dari musa bin Ugbah
bersambung,
-¢) Musa bin Ugbah

1. Nama lengkapnya Musa bin Ugbah bin Abi Abbas Al- Quraisy Al- asadi Al-
Mitrafiyn, Abu Muhammad Al- Madani, Maula Ali Zubair bin Awwam. Belian
wafat sebelum memasuki kota madinah pada th. 142 H.

2. Guru dan murid beliau dalam periwayatan hadis. Guru beliau adalah Ishaq bin
Yahya bin Walid bin Ubadah bin As- Shomat, Ismail bin Mas"ud bin Al-
Hakim, Nafi * maula bin Umar, Abi Ishaq Assabi’l. Muridnya adalah Ibrahim
bin Thohman, Ismail bin Ja’far, Abdul Aziz bin Al- Mutalib, Abdul Malik bin
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Juraiz, Ya’qub bin Abdurrahman al- Qari.
3. Pemyataan kritikus ahli hadis terhadap dirinya :
- Muhammad bin Saad berkat:a. : D1a tsiqoh, tsabit, banyak hadis.
- Abdullah Ahmad bin Hanbal, dari Bapaknya : Musa bin Ugbah tsiqoh.

- Zada Abu Khatim : Shalih
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- Yahya berkata : Adapun Musa memperbanyak hadis."”
Dari beberapa pernyataan diatas, bahwasanya periwayatan musa dari
Nafi’ bersambung,
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137. a) Ali bin Ishag

1. Nama lengkapnya Ali bin Ishag As- Sulamiyu maunlahum Abu Al-
Khasan Al- Marwaziyu, Ad- Darakani. Beliau wafat th. 213 H

2. Guru dan murid beliau dalam periwayatan hadis. Guru beliau adalah
Shahro bin Rasyid, Abdullah bin Ai- Mubarak, Al- Fadhol bin Musa As-
Satnani, Nadhir bin Muhammad As- Syaibani, Hamzah Asykri. Muridnya
antara lain : Ibrahim bin Musa Ar- Razi, Ahmad bin Hanbal, Musa bin
Khazim At- Tirmidzi, Ya’qub bin Ibrahim Ad- Dauraqi.

3. Pemnyataan kritikus ahli hadis terhadap dirinya :

- Ali bin Al- Khusain bin Hiban : tsiqoh sudugq.

- An- Nasa’l : tsigoh.

- Abu Raya® Muhammad bin Khamdiyah Al- Marwazi berkata : Dia tsiqoh.
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Dari pernyataan diatas, bahwa kedua sanad antara Ali Ishaq dengan
Abdullah bin Mubarak adalah bersambung.

b) Abdullah

" Tahdib al-Kamal, juz 18, hal. 494-495
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1. Nama lengkapnya Ahduli:ﬁx bin Mubarak bin Wadhih Alkhandholi At-
Tamimiv, maulahum, Abu Abdi Arrahman Al- Marwazi. Beliau lahir th. 118
dig?liieg.luﬁgg?gc% éigglililt;l..uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
2. Guru dan murid belian dalam periwayatan hadis. Guru belian adalah Abani
bin Taghlib, Ibrahim bin Saad, Muhammad bin Ajlan, Muhammad bin Yasar
Al- marwazi, Abi Maudhd. Muridnya adalah Abu Ishaq Ibrahim bin Ishaq
bin Isa At- Thalgani, Ibrahim bin syamas As- Syamérqéndi, Ali bin Ishaqg Al-
Marwazi.
3. Pernyataan kritikus ahli hadis terhadap dirinya :
-Nw’aim bin Khamad berkata : Saya bertanya kepada Abdullah bin Mahdhi,
siapakah diantara keduanya yang paling utama apakah Abdullah bin
Mubarak atan Sufyan Sauri ? Abdullah bin Mahdhi menjawab yang paling
utam.a adalah Tbnu Mubarak.
- Al Musyayabu bin Wadhih berkata : Saya mendengar Abu Ishag Al-
Fazariya berkata : Ibnu Mubarak imamul muslimin. o _
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- Ibrahim bin Abdullah bin Al- Junaidi, dari Yahya bin Mu’in berkata :

Adapun Abdullah bin Mubarak Kayisan Mustasbitan tsiqgoh, Aliman

shohih hadisnya dan belian menulis hadis sebanyak 20 ribu hadis.'*

" Ibid, juz 10, hal. 172 - 175
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Dari seluruh kritikus memuji belian dengan pujian yang tinggi, dengan
demikian periwayatan Abdullah bin Mubarak dari Muhammad bin Ajlan
adalah bersambung,
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c) Muhammad bin Ajlan
1. Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Ajlan Al- Quraiyi, Abu Abdillah Al-
madaniyu, Maula Fatimah binti Walidi bin Utbah bin ~ Rabi’ah bin Abdi
Syamsi bin Abdi Manaq. Beliau wafat di Madinah dalam pemerintahan Abi

Ja’far Al- Mansyur pada th. 148 H.

34

Guru dan murid belian dalam periwayatan hadis. Guru belian adalah Abban
bin Shalih, Ibrahim bin Abdullah bin Khunain, Anas bin Malik, Nafi * Maula |
ibn Umar, Nw'man bin Abi Ayas Az- Zuragi, Abi Zubair Al- Makiyi.
Muridnya adalah Ibrahim bin Abi Ablan Al- Magdasiyu, Ismail bin Ja’far,
Abdullah bin Mubarak, Yahya bin Said Al- Qathan, Ya’qub bin Abdurrahman
Al- Qart Al- Iskandariyu.. o
3. Pernyataan kritikus ahli hadis terhadap dirinya :
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- Shalih bin Ahmad bin Hanbal, dari bapaknya : tsiqoh
- Ya’kub Syaibah berkata : Ibnu Ajlan Shudug wasid
- Ibnu uyainan berkata : Hadis Muhammad bin Ajlan Tsiqoh. Begitu juga
pernyataan Abu Zuru'ah, Abu natim dan An-Nasa'l : Dia adalah teiqah.
Para kritikus hadis menyatakan sebagai AStigoh. Lambang periwayatan yang
digunakan adalah < An “, maka sanad antara dirinyas dan Nafi adalah bersambung,

Kesimpulan Kualitas Sanad:

&
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Bahwa para periwayat atan jalur sanad dalam sunan At-Tirmidzi No. Indeks
1861 tergolong sanad yang muttasil.

Dalam bab imt selamn sunan AT-Tirmndzi juga terdapat dalam sunan Abu
Dawudb Shohilr Musliim i Sunan (b bMajsh; c Musaad vAbniadd bia | Hanbalk yang
kesemuanya diriwayatkan oleh Ibou Umar.

Dalam hal ini para ulama hadis berselisih pendapat dalam menentukan shahih
dan dhaifnya. Sebagian ulama berpendapat sefiap apa yang diriwayatkan dalam bab
mt tidaklah kosong dari derajat hadis Hasan, shohih dan dhaif

Berdasarkan hasil i'tibar di bab tiga diperoleh data adanya pendukung berupa
tabi". berdasarkan data-data yang ferkumpul diatas, dapat disimpulkan bahwa hadis
dengan nomor indeks 1861 tersebut dilihat dari segi sanadnya termasuk muttasil.

B. Kralitas Matan
Adapun yang dimaksud dengan matan disini adalah pembicaraan atau kalam,
atan materi berita yang diover oleh sanad yang terakhir baik pembicéraan itu sabda
Rosululloh, sahabat, ataupun tabi'in.
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Sebelum ditelits terlebil dabulu akan dipaparkan redaksi dari masing-masing hadis
vang bertema sama, sebagai berikut :
Sunan Abu Dawud :

[
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Shohih Muslim
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Berdasarkan p?rbandingan tersebut dapat diketahui bahwa substansi dari hadis
diatas, hanya terdapat perbedaan sedikit dari segi redaksinya saja Namun hal
tersebut tidak menjadi masalan, sebab itu terjadi karena adanya periwayatan hadis
secara makna, yang mana hal ini dibolehkan oleh ulama hadis.

Disamping itu, perbedaan terjadi dari segi adanya tambahan (Ziyada), tapi bukan
tambahan yang menyelewengkan makna yang menyebabkan hadi; menjadi lemah.
Namun justra akan memperielas arti, maksud dan tujuan secara sempurna
kesimpulannya, dalam hadis tersebut tidak terdapat ilat, idraj dan tidak pula
bertentangan dengan dalil nagli yang lainnya serta berdasarkan rasio. Jadi matan
hadis ini termasuk shohih. |

>. Kehujaan Hadis

digilib. ¢ Fadis i yamiterdupat dalaa sunaw At Titinidzi Ne. 2186 1 Dilihat dari degi
kualitasnya sanad maupun matannya adalah Shahih. Maka hadis tersebut
dikategorikan hadis shahih, juga dapat digunakan sebagai hujjah alias berstatus
magbul dan dapat diamalkan {ma'mul bihi), sehingga dapat digunakan sebagai

landasan hukum syar's.

78
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BAB V

PENUTUP

KESEMPUELAN
Setelah penulis meneliti Sati;u persatu terdapat keagdaan hadis-hadis tentang

“ham:r dari berbagai aspeknya, n:aka sebagai tindak lanjur dari penelitian ini, penulis

simpulkan sebagai berikut :

1. Ditinjan dari rangkaian sanadnya hadis diatas tergolong shigoh semuanya dan
persambungan sanad hadis tentang khamar dalam kitab sunan At-Tirmidzi No.
1861 dinyatakan muttasil.

2. Dilihat dari ungkapan matannya kelima hadis tersebut bisa dinyatakan shahih
karena tidak bertentangan dengan kaidah keshahihan matan.

3. Dilihat dari kredibilitas dan kualitas ungkapan matan hadis tersebut bernilai

shahih serta bisa digunakan sebagsi liujjah karena termasuk kategori muhkam.

SARAN-SARAN

Penelitian yang sebagaimana penulis lakukan ini, apabila dilihat dari bentuknya
adalah - sederhana pamun penting  artinya  apabila  ditinjau  dari fungsi dan
kegunaannya.

Kiranya akan amat berharga, apabila penelitia ini dilain pihak yang ada
berkenan mengembangkan dan mengkaji kembali, sehingga pad akhirnya dapat

membuahkan hasil yang lebih sempurna.
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Dan juga tidak terlalu berlebihan kiranya penulis menyarankan kepada
cendekiawan muslim pada umumnya, dan kepada calon-calon sarjana jurusan Tafsir
Hadis pada khususnyal

digUntulesa febih dibnyalke: arengadalan speseljtid Dterbiadup | Bidis-Hadis®  fhna
meugetahui nilai-nilai hadis yang terkandung didalamnya, khususnya terhadap

penilaian kitab sunan.
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